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A. Latar belakang 
Sungai adalah tempat atau habitat suatu ekosistem keairan terbuka yang 
berupa alur jaringan pengaliran ( air, sendimen, substrat, dan lain – lain ) dan awal 
mata air sampai di muara dengan dibatasi sisi kanan dan kiri sepanjang 
pengalirannya oleh garis sempadan, serta terkait langsung dengan daerah aliran 
sungainya dan wilayah sungai. ( Maryono, 2014 : 10 ). 
Di sepanjang aliran sungai merupakan  kawasan yang sangat penting baik 
bagi kelestarian sungai sebagai sumber air mansyarakat, sebagai ekosistem yang 
sangat vital , maupun sebagai ekodrainase wilayah guna pengendalian banjir dan 
longsor. Namun kenyataanya penjarahan lahan sempadan sungai untuk di jadikan 
perumahan, pertokoan, perkantoran dan fasilitas permanen lainnya.  
Sempadan sungai akan menjadi permasalahan yang paling krusial dalam 
penataan kawasan sepanjang alur sungai. Hal ini karena penataan sempadan sungai 
yang menyangkut  masalah kepemilikan lahan, ekosistem sungai, kelembagaan, 
bencana alam, aset vital milik privat / publik dan masalah air yang kompleks. 
Munculnya pemukiman, pertokoan, perkantoran dan fasilitas permanen lainnya 
menurunkan kualitas air, populasi ikan, pemandangan dan sumber daya untuk 
wisata. 
Sungai dapat menjadi potensi wisata dengan memanfaatkan pemandangan 
dan sumber daya yang terdapat pada sungai seperti wisata arum jeram, olah raga 
air, pemancingan dan sebagainya, yang perlu di perhatikan yaitu sempadan karena 
sempadan sungai adalah kawasan sepanjang kiri dan kanan sungai termasuk sungai 
buatan / kanal / saluran. Sempadan dan sungai ini sebagai sungai primer sebab 
mempunyai manfaat penting untuk mempertahankan kelestarian fungsi sungai.  
Kawasan sempadan sungai dilarang untuk di bangun. Sebab area sempadan 
sungai dapat mengkonservasi. Pembangunan konstruksi dapat di laksanakan di luar 





perkotaan, atau 100 meter pada sungai kecil dan 150 meter pada sungai besar, di 
tetapkan sebagai kawasan lindung  yang sekaligus sebagai antraksi wisata alam. 
(Fandeli, 2009 : 91) 
Di Kabupaten Gowa terdapat beberapa sungai salah satunya yaitu Sungai 
Jeneberang merupakan sungai yang hulunya berasal dari gunung Bawakaraeng 
mengalir, aliran airnnya dibendung di bendungan Bili – Bili dan membela wilayah 
Kabupaten Gowa dan bermuara antara Barombong dan Tanjung Bayang, panjang 
dari hulu ke hilir 75 km. Sungai Jeneberang melewati delapan Kecamatan di 
Kabupaten Gowa yaitu Tinggimoncong, Parigi, Parangloe, Manuju, 
Bontomarannu, Palangga, Somba Opu, Barombong dan tiga Kecamatan di 
Makassar yaitu Tamalate, Barombong, dan Mariso. (Sumber  
http://thegowacenterku.blogspot.co.id.di akses 14 Maret 2016 pukul 13:42 WITA 
). Sungai Jeneberang mempunyai berbagai macam potensi jika di kembangkan 
dapat memberikan dampak yang memberikan manfaat dari berbagai aspek seperti 
ekonomi dan aspek – aspek yang lainnya. 
Pada perbatasan antara Kecamatan Somba Opu dan Kecamatan Pallangga 
terdapat sebuah jembatan yang satu sama lain mempunyai kesamaan yang sama 
maka dari itu di beri julukan nama “Jembatan Kembar”. Kecamatan Somba Opu 
dan Kecamatan Pallangga di dalam Peta Rencana Tata Ruang Wilayah  Kabupaten 
Gowa merupakan kawasan pemukiman. 
Jembatan Kembar adalah dua buah jembatan yang berdampingan di atas 
Sungai Jeneberang yang menjadi landmark daerah Sungguminasa Kabupaten 
Gowa. Bagian Utara Jembatan Kembar terletak di Kecamatan Somba Opu, 
sedangkan bagian Selatan masuk wilayah Kecamatan Pallangga. Kedua jembatan 
memiliki nama yakni Sultan Hasanuddin dan Syehk Yusuf keduanya merupakan 
jalur penghubung utama sehingga  sering  mengalami kepadatan pada waktu pagi 
hari mulai pukul 06:30 – 09:00 WITA. Kepadatan sering terjadi pada  jembatan 
bagian barat karena warga yang bekerja di Utara Sungguminasa hingga Makassar 
dan warga yang akan menuju kota memadati jalur ini, kepadatan kendaraan yaitu 
sepanjang ± 100 meter. Pada waktu sore hari pada pukul 16:00 – 19:30 WITA, 
demikian halnya dengan jembatan arah Timur Selatan saat warga akan pulang 





ujung jalan pada sisi Timur Sungguminasa penjual sayur dan buah  menjadi 
penghambat kelancaran arus pada sisi selatan mulai dari kampung Jangka, 
Cambaya lapak penjual buah - buahan, sandal dan ikan serta mobil parkir tidak 
teratur menjadi penghambat utama arus lalu lintas sehingga terjadi kepadatan 
kendaraan sepanjang ± 100 meter . (sumber:http://thegowacenter.org. di akses 14 
Maret 2016 pukul 13:42 WITA). 
 
Gambar I. 1  Jembatan Kembar Sungguminasa di atas Sungai Jeneberang 
(Sumber http://www.imgrum.org/user/jjs_makassar/6 di akses tanggal 10 April 2016 pukul 10:30 
WITA) 
Terdapat taman di lengakapi dengan air mancur yang letaknya di apit oleh 
dua jembatan, taman ini di bangun oleh pihak TNI (Tentara Nasional Indonesia) 
guna melakuakan upaya untuk antisipasi penyelamatan sempadan sungai. 
Kehadiran taman ini memperelok lokasi sekitar jembatan yang telah menjadi salah 






 Dengan di manfaatkanya sempadan sungai menjadi taman yang di tanami 
oleh berbagai macam tanaman, maka kelestarian lingkungan dapat terjaga dari 
kerusakan. Sebagaimana yang ada di dalam al - Qur’an Allah swt. menjelaskan 
manusia dilarang untuk merusak bumi, karena Allah swt.  telah menurunkan ayat  
tentang larangan dan perintah yang berhubungan tentang pelestarian lingkungan. 






لَّٱ َضۡعَب مُهَقي هذُ هلِ هسَالنٱ يهۡدي
َ







 َنوُع هۡجَري ۡمُه
َلََعل١٤ 
Terjemahnya : 
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, sehingga akibatnya Allah mencicipkan 
kepada mereka sebagian dari perbuatan mereka, agar mereka 
kembali. "(Q.s. Ar Rum / 30 : 41).  
 
Menurut Quraish Shihab dalam tafsir Al – Misbah volume 11 hal. 76  ayat 
di atas mengemukakan tentang telah nampak kerusakan di darat seperti kekeringan, 
paceklik, hilangnya rasa aman, dan di laut seperti ketertenggelaman, kekurangan 
hasil laut dan sungai, di sebabkan karena perbuatan tangan manusia yang durhaka, 
sehingga akibatnya Allah mencicipkan yakni merasakan sedikit kepada mereka 
sebagai akibat perbuatan dosa dan pelanggaran mereka, agar kembali ke jalan yang 
benar. 
Kata (              ) zhahara pada mulanya berarti terjadinya  sesuatu di 
permukaan bumi. Sehingga, karena dia di permukaan, maka menjadi nampak dan 
terang serta di ketahui dengan jelas. Lawannya adalah (    ) bathana  yang berarti 
terjadinya sesuatu di muka bumi, sehingga tidak nampak. Demikian al – Ashafahani 
dalam Maqdyis – nya. Kata zhahara pada ayat di atas dalam arti banyak dan 
tersebar. Kata ( ) al – fasad menurut al – Ashfahani adalah keluarnya sesuatu 
dari keseimbangan, baik jasmani, jiwa, maupun hal – hal lain. Ia juga di artikan 
sebagai antonim dari (  ) ash – shala yang berarti manfaat atau berguna.( 





Penjelasan di atas bahwa manusia di larang merusak lingkungan sekitar, 
tetapi wajib untuk memanfaatkan, mengelola dan memelihara alam semesta Allah 
swt. telah menciptakan alam semesta untuk kepentingan dan kesejahteraan semua 
makhluknya, khususnya manusia. 
Pada sempadan Sungai Jeneberang pada area jembatan kembar di sisi 
bagian kanan dan kiri sungai banyak tercipta aktivitas yang di lakukan oleh 
masyarakat setempat dengan memanfaatkan sempadan sungai yang kurang terawat, 
di tumbuhi oleh tanaman semak sehingga masyarakat setempat berinisyatif dengan 
memanfaatkan lahan seperti di jadikannya sarana dan prasarana untuk kegiatan olah 
raga yaitu lapangan sepak bola, pertanian dengan menggarap lahan untuk bercocok 
tanam, sayuran, pemancingan, membudidayakan ikan dengan teknik keramba  dan 
sebagainya. Di sisi lain banyaknya rumah yang melanggar garis sempadan yang 
memberikan kesan kumuh pada sempadan sungai serta bangunan yang di bangun 
secara ilegal. 
Berdasarkan dari beberapa uraian di atas banyaknya aktivitas masyarakat 
yang terjadi pada kawasan sempadan Sungai Jeneberang menimbulkan banyak  
dampak dari berbagai aspek ekonomi, sosial dan budaya. Jika di kembangkan 
dengan melihat potensi yang sudah ada pada sungai seperti pemanfaatan sisi kanan 
dan kiri pada kawasan sempadan Sungai Jeneberang pada area Jembatan Kembar 
Sungguminasa mempunyai potensi, karena Jembatan Kembar sendiri sudah 
menjadi landmark Kabupaten Gowa tetapi sering terjadi kemacetan, maka dari itu 
perlunya rekayasa arus lalu lintas. 
Dengan melihat permasalahan dan potensi yang ada di kawasan  tepian 
Sungai Jeneberang yaitu Jembatan Kembar sendiri sudah menjadi landmark 
sehingga dapat di jadikan potensi daya tarik untuk wisata sedangkan para pedagang 
di kombinasikan dengan Wisata Tepian Sungai nantinya dengan wisata kuliner, 
pemancingan, budaya  dan sebagainya. Serta penertiban bangunan ilegal yang 
melanggar garis sempadan sungai sehingga kawasan sempadan dapat terlihat tertata 
dan teratur. 
Jika kembangkan dan ditata dengan melihat potensi yang terdapat pada 
kawasan sempadan sungai dapat menjadi Kawasan Wisata Tepian Sungai terpadu 





sehingga menjadi satu kesatuan sedangkan berkelanjutan yaitu penerapan kawasan 
hijau pada tepian sungai sehingga dapat terjaga fungsinya serta dapat di nikmati 
dari generasi ke generasi selanjutnya serta dapat menjadi tempat wisata yang 
menarik untuk di kunjungi. 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana Perancangan Kawasan Wisata Tepian Sungai Jeneberang pada area 
Jembatan Kembar Sungguminasa – Gowa ? 
C. Tujuan dan Sasaran Pembahasan 
1. Tujuan pembahasan : 
Untuk mendapatkan Perancangan Kawasan Wisata Tepian Sungai 
Jeneberang pada area Jembatan Kembar Sungguminasa – Gowa  
2. Sasaran pembahasan : 
a) Tata Guna Lahan (Land Use) 
b) Bentuk dan Massa Bangunan (Building From and  Massing) 
c) Sirkulasi dan Parkir (Circulation and  Parking) 
d) Ruang Terbuka Publik (Open Space) 
e) Area Pejalan Kaki (Pedestrian Ways) 
f) Aktivitas Pendukung (Activity Support) 
















D. Lingkup dan Batasan Pembahasan 
1. Lingkup Pembahasan 
Lingkup pembahasan menyangkut ilmu arsitektur dimana dalam penelitian 
ini penulis membatasi pembahasan yaitu meliputi Perancangan Kawasan 
Wisata Tepian Sungai Jeneberang pada area Jembatan Kembar Sungguminasa.  
2. Batasan Pembahasan   
Pada batasan pembahasan penulis membatasi pembahasan dalam hal ini 
menyangkut pembahasan  batasan wilayah yang di rencanakan yaitu 
Perancangan pada area Jembatan Kembar di  tepian sisi kanan dan kiri Sungai 
Jeneberang, seperti pada gambar I.2 sebagai berikut :  
 
Gambar I. 2 Batas  Lokasi Rencana Perancangan 








E. Metode Pembahasan 
Pada metode pembahasan ini di lakukan beberapa tahapan yaitu : 
1.  Tahap Pengumpulan Data 
a.  Studi literatur  
Melalui buku – buku atau artikel yang menyangkut tentang perancangan 
kawasan wisata tepian Sungai dan karya ilmiah (skripsi) yang menyangkut 
Perancangan Kawasan Wisata Tepian Air dan Sungai.  
b. Studi preseden 
Pada tahapan ini, penulis mengambil studi banding melalui internet, 
terhadap sungai – sungai yang di jadikan tempat wisata.  
 2.  Survei lapangan  
 Suvei lapangan di lakukan untuk mengetahui permasalahan dan      
potensi yang berada pada loksai perancangan  yaitu tepian sungai. 
3. Tahap Pengolahan Data 
Pada tahap ini data – data yang di peroleh kemudian diolah dan di 
kembangakan dengan cara menganalisis dan mensingkronkan antara teori – 
teori dengan konsep yang berhubungan wisata tepian sungai. 
4. Tahap Analisis 
Pada tahap ini di lakukan analisis dari pengolahan data yang sudah ada 
kemudian di kembangkan dan menghasilkan sebuah analisis yang dapat di 
terapkan dalam perancangan kawasan wisata tepian sungai. 
5. Aplikasi Desain 
Pada tahap ini dari tahap analisis kemudian di aplikasikan ke dalam 
perancangan sehingga menghasilkan  desain yaitu Kawasan Wisata Tepian 











F.  Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan mengenai pejelasan umum mengenai permasalahan 
yang di bahas di antaranya meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
dan sasaran pembahasan, lingkup dan batasan  pembahasan, metode 
pembahasan  dan sistematika penulisan. 
 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini mencakup gambaran umum mengenai definisi dan teori-teori 
yang berkaitan dengan tepian sungai, tepian air  dan studi presedent mengenai 
wisata tepian sungai .  
 
BAB III TINJAUAN KHUSUS 
Bab ini menerangkan lokasi dan potensi konsep perancangan kawasan 
tepian sungai  berupa Tata Guna Lahan (Land Use), Bentuk dan Massa Bangunan 
(Building From and  Massing), Sirkulasi dan Parkir (Circulation and  Parking), 
Ruang Terbuka Publik (Open Space), Area Pejalan Kaki (Pedestrian Ways), 
Aktivitas Pendukung (Activity Support), Penanda/Reklame (Singnage ) 
 
BAB IV  PENDEKATAN DESAIN KAWASAN 
Bab ini menerangkan tentang hasil penelitian dengan mengidentifikasi 
dari aspek arsitektural,  kondisi dan fungsi sehingga menghasilkan konsep desain 
Perancangan Kawasan Wisata Tepian Sungai yang di tranformasikan dalam 
bentuk fisik. 
 
BAB V TRASFORMASI KONSEP  
Bab ini merupakan hasil dari trasformasi konsep desain  
. 
BAB VI PRODUK DESAIN  
Bab ini merupakan hasil dari desain yaitu Perancangan Kawasan  Wisata 








A. Studi Literatur   
1. Pengertian Judul  
a. Perancangan 
Perancangan menurut Pena (1981) adalah suatu proses. Proses yang 
panjang serta tidak selalu mudah dan lancar. Proses tersebut di mulai dari 
gagasan sampai terwujudnya gagasan menjadi tujuan awal. Dari sebuah titik 
awal ( biasanya berupa loncatan ide ), proses perancangan bergerak menuju 





Gambar II. 1 Proses Perancangan 
(Sumber : Pena 1981 Tjahjono, 1990 : 3) 
b. Kawasan wisata  
Kawasan wisata menurut Pendit (2003) adalah kawasan dengan luas 
tertentu yang di bangun atau di sediakan untuk memenuhi kebutuhan wisata. 
(Pendit, 2003 :3 )   
c. Tepian sungai 
Menurut Maryono, (2005) tepian sungai terutama di daerah banjir 
merupakan daerah ekologi sekaligus hidraulik sungai yang sangat penting 
dan tidak dapat di pisahkan dengan badan sungainya karena secara hidraulis 
dan ekologis merupakan suatu kesatuan, baik secara lateral (melintang) 
maupun longitudinal (memanjang alur sungai). (Maryono, 2013 : 13 ). 
Jadi kesimpulan dari uraian di atas adalah Perancangan Kawasan 
Wisata Tepian Sungai merupakan suatu proses perancangan kawasan wisata 






2. Defenisi Wisata  
a. Teori wisata  
Wisata menurut Gunn (1994) adalah suatu pergerakan temporal 
manusia menuju suatu tempat selain dari tempat biasa mereka tinggal dan 
bekerja, selama mereka tinggal ditujuan tersebut mereka melakukan kegiatan, 
dan diciptakan fasilitas luntuk mengakomodasi kebutuhan mereka.  
Menurut Yoeti (1983) wisata adalah kegiatan perjalanan yang 
dilakukan dari suatu tempat ke tempat lain dengan suatu maksud dan 
dilakunkan dalam jangka waktu tertentu. 
a. Syarat – syarat daerah wisata 
Hal terpenting untuk di perhatiakan dalam pengembangan suatu 
daerah untuk menjadi daerah tujuan wisata agar menarik untuk di kunjungi 
oleh wisatawan maka daerah tersebut haruslah memiliki tiga syarat (Oha. A. 
Yoesi, 1996) sebagai berikut : 
1) Daerah itu harus mempunyai apa yang di sebut sebagai “ something to 
see “ artinya, di tempat tersebut harus ada obyek wisata dan atraksi yang 
berbeda dengan apa yang di miliki oleh daerah lain.  
2)   Di daerah tersebut harus tersedia apa yang di sebut dengan istilah “ 
something to do “ artinya, di tempat tersebut banyak fasilitas rekreasi 
yang dapat membuat wisatawan betah tinggal lebih lama di tempat 
tersebut. 
3)   Di daerah tersebut harus tersedia apa yang di sebut dengan “ something 
to buy “ artinya, di tempat tersebut harus tersedia fasilitas untuk 
berbelanja, terutama barang – barang souvenir dan kerajinan rakyat 
sebagai oleh – oleh untuk di bawa pulang ke tempat asal masing – 
masing. 
b. Unsur – unsur daya tarik objek wisata sungai 
objek wisata adalah perwujudan ciptaan manusia, tata hidup, seni 
budaya, sejarah bangsa, keadaan atau yang mempunyai daya tarik untuk di 
kunjungi wisatawan (A. Hari karyono, 1997 : 2). 
Menurut Direktorat wisata alam dan pemanfaatan jasa lingkungan 






1) Keindahan alam 
2) Keanekaragaman jenis 
3) Keunikan dan keindahan sungai 
4) Keutuhan potensi 
5) Kejernihan air 
6) Keindahan dan kenyaman sungai 
7) Kebersihan 
3. Tinjauan Umum Desain Kawasan Tepian Air 
a. Kawasan tepian air 
Secara umum, pengertian kawasan tepian air dapat diartikan sebagai 
suatu proses dan hasil pembangunan yang memiliki kontak visual dengan 
air, seperti  air laut, air sungai dan danau. Kawasan tepian air adalah area 
yang dibatasi oleh air dan komunitasnya yang dalam pengembangannya 
mampu memasukkan nilai manusia, yaitu kebutuhan akan ruang publik dan 
nilai alami. 
Carr (1992) mendefinisikan waterfront atau kawasan tepian air 
sebagai area yang di batasi oleh air dari komunitasnya yang dalam 
pengembangannya mampu memasukka nilai manusia, yaitu kebutuahan 
akan ruang publik dan nilai alami.  
Sedangkan Wrenn (1993) mendefinisikan waterfront development 
sebagai interface di sini mengandung pengertian adanya kegiatan aktif yang 
memanfaatkan pertemuan antara daratan dan perairan. 
 Masrul Toree (1989) mengemukakan bahwa terdapat empat prinsip 
utama dalam pengembangan kasawasan tepaian air. Adapun prinsip yang di 
kembangkan dalam pengembangan kawasan tepian air yaitu konsep, 
aktivitas, tema, dan fungsi yang di kembangkan.  
Berikut adalah gambaran prinsip yang di gunakan dalam 
pengembangan kawasan tepi air : 
1) Adanya kerjasama berbagai pihak dalam pengembangan   kawasan tepi 





2) Pengembangan konsep tepi air melalui potensi yang ada pada kawasan 
sebagai suatu daya tarik bagi pengunjung untuk datang ke kawasan 
tersebut.  
3) Pengembangan aktivitas di kawasan tepi air dan menikmati aktivitas di 
sekitar pelabuhan sebagai sebuah potensi untuk memberikan 
pengalaman yang berharga bagi pengunjung seperti makan malam, 
berbelanja dan lain-lain. 
4) Pengembangan tema pada pintu masuk sungai, danau, menjadi 
pengembangan aktivitas utama di kawasan tepi air. 
5) Pengembangan kawasan tepi air sebagai orientasi rekreasi dapat berupa 
aktivitas berenang, olah raga dayung, ski air dan fasilitas pendukung 
lainnya seperti tempat beristirahat,  taman, hunian dan perdagangan.  
4.  Komponen penataan dalam mendesain kawsan tepian air  
Menurut Isfa Sartrawati di dalam Jurnal Perancangan Wilayah dan Kota 
( Kasus Kawasan Tanjung Bunga ) vol 14 No. 3 Desember 2003 halaman 95 – 
11 . terdapat beberapa komponen penataan dalam mendesain kawsan tepian air.  
a. Pedestrsian (jalur pejalan) 
Jalur pejalan kaki atau jogging track di sediakan di sepanjang tepi air untuk 
menikmati pemandangan dengan RTH ( ruang terbuka hijau harus memenuhi 
hal-hal sebagai berkut: 
(1) Kenyamanan, adalah cara mengukur kualitas fungsional yang ditawarkan 
oleh sistem pedestrian yaitu: 
(2) Orientasi, berupa tanda visual (landmark, marka jalan) pada lansekap 
untuk membantu dalam menemukan jalan pada konteks lingkungan yang 
lebih besar.  
(3) Kemudahan berpindah dari satu arah ke arah lainnya yang dipengaruhi 
oleh kepadatan pedestrian, kehadiran penghambat fisik, kondisi 
permukaan jalan dan kondisi iklim. Jalur pejalan kaki harus aksesibel 
untuk semua orang termasuk penyandang cacat.  
Karakter fisik, meliputi: 
(1) Kriteria dimensional, disesuaikan dengan kondisi sosial dan budaya 
setempat, kebiasaan dan gaya hidup, kepadatan penduduk, warisan dan 





(2) ]Kriteria pergerakan, jarak rata-rata orang berjalan di setiap tempat 
umumnya berbeda dipengaruhi oleh tujuan perjalanan, kondisi cuaca, 
kebiasaan dan budaya. Pada umumnya orang tidak mau berjalan lebih 










Gambar II. 2 Contoh Pola Tanam RTH Jalur Pejalan Kaki 
(Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor : 05/PRT/M/2008 tentang 
Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan) . 
b. Jalur sepeda 
Jalur sepeda di sediakan sepanjang tepi air untuk memungkinkan 
pengendara mengintari kawasan tepian air sambil menikmati keindahannya. 
Jalur sepeda di desain menyatu dengan desain menyatu dengan penataan 
lansekap. 
c. Jalur kendaraan bermotor dan jembatan 
Pada pembangunan baru kawasan, jalur kendaraan di sediakan di 
sepanjang tepi air bila memungkinkan agar pengendara dapat menikmati 
pemandangan tanpa terhalang dengan bangunan dan untuk kemudahan 
pencapaian ke area publik.  
d. Parkir 
Ruang parkir di sediakan dekat dengan kawasan tepi air, sebaiknya 
berada di belakang garis sempadan tepi air. 
e. Bangunan 
Bangunan di tempatkan di luar garis sempadan tepi air untuk 
menghindari kemungkinan bahaya gelombang ombak yang keras, bencana 





keras dengan pemilihan struktur dan bahan bangunan, menghindari 
pembangunan di atas lahan yang tidak stabil, dan memberikan ruang gerak 
pejalan atau akses ruang publik. 
f. Signage (penanda) 
Signage di sediakan untuk memberikan petunjuk orientasi dan 
kepentingan keselamatan para pengunjung, seperti alat pelampung di 
permukaan laut di sediakan sebagai batas kegiatan di laut dan petunjuk batas 
area berenang yang aman. 
g. Street furniture 
Pengadaan  street   furniture memfasilitasi dan memberikan 
kenyamanan bagi pengunjung dan penduduk. 
h. Ruang terbuka hijau (penataan lansekap) 
Penataan lanskap di lakukan dengan menanam pohon di sepanjang tepi 
air untuk mereduksi panas sinar matahari, polusi udara, kebisingan dan 
angin yang membawa pengaruh garam pada bangunan serta mengurangi 
resiko bencana gelombang tsunami. Penanaman pohon sebagai pengarah 
kawasan tepi air agar tidak terjadi akses pejalan yang tidak terkontrol (bukan 
pada jalur pejalan) 
I. Jalur utilitas 
Bila kawasan rawan dengan bencana gelombang tsunami, perlu di   buat 
jaringan drainase yang berfungsi membuang air laut yang datang dan perlu 
di buat sumur resapan pada lahan untuk menghindari penurunan  muka air 
tanah yang berakibat terjadinya intrusi air laut. 
J. Struktur perlindungan tepi air 
Pemilihan jenis perlindungan tepi air harus mempertimbangkan 
karakter air, tujuan dan manfaat, dampak, sistem pemeliharaan, bahan dan 
biaya Pemilihan jenis perlindungan tepi air harus mempertimbangkan 
karakter air, tujuan dan manfaat, dampak, sistem pemeliharaan, bahan dan 
biaya 
K. area rekreasi air dan tepi air 
Pengadaan pembatas zona kegiatan pada area rekreasi, sebab ada 





berlayar serta mewadahi aktivitas dan mengatur area atau zona kegiatan 
yang ada di kawasan sehingga tidak terjadi konflik berbagai aktivitas. 
L. ruang pedagang kaki lima 
Penempatan ruang PKL tidak menimbulkan konflik kepentingan 
dengan pihak lain. Penempatan PKL di tata dan tidak merintangi 
aktivitas lain di kawasan seperti berjalan dan kepentingan pihak lain. 
5. Karakteristik pengembangan  penataan kawasan tepi air 
Pengembangan kawasan tepi air di tentukan oleh bagaimana perencanaan 
menanggapi karakteristik / keunikan yang ada di kawasan tepi air tersebut. 
Karakteristik ini terbagi dua bagian besar yaitu fisik dan non fisik. Karakteristik 
fisik mencakup keadaan  alam dan lingkungan, citra, akses, bangunan, penataan 
lanskap, ketersediaan sarana dan prasarana kota, serta kemajuan teknologi. 
Sedangkan karakteristik non fisik meliputi tema pengembangan, pemanfaatan 
air, aktivitas penduduk, keadaan sosial, budaya dan ekonomi, aturan dan 
pengelolaan kota/kawasan.   
1) Teknologi 
Teknologi  yang di terapkan pada tahap bangunan, struktur/ konstruksi 
bangunan perlindungan tepi air. 
2) Tema pembangunan  
Dengan membentuk tema di kawasan tepi air, pembangunan di 
kawasan tepi air akan mempunyai kekhasan yang membedakan antara suatu 
kawasan dengan kawasan tepi lainya. Tema dapat berkaitan dengan 
kekhasan ekologi, iklim, sejarah atau sosial budaya setempat.  
3) Pemanfaatan air 
a) Pemanfaatan pada badan air, yaitu sebagai alur pelayaran, rekreasi air, 
taman laut (objek wisata ) dan lain-lain. 
b) Pemanfaatan pada tepi air, meliputi kegiatan yang berhubungan dengan 
air dan dapat pula kegiatan yang tidak berhubungan dengan air, seperti 
tempat memproses makanan laut, perusahaan pasir dan kerikil, 
pertambangan minyak, terminal, (pelabuhan) yang melayani penumpang 





konstruksi di laut, kapal tarik, taman, public resort, aquarium, dan 
restaurant. 
4) Pemanfaatan  
 Pemanfaatan yang bukan keduanya, yaitu kegiatan   yang tidak di 
manfaatkan badan air dan tepi air. Peruntukan lahannya dapat di tempatkan 
jauh dari tepi air seperti apartemen, hotel, hunian, kafe, gudang dan retail / 
toko. 
5) Aktivitas penduduk 
 Aktivitas penduduk yang di kembangkan di pengaruhi oleh karakter 
penduduk dan fungsi utama kawasan. Pemanfaatan kondisi dan lingkungan 
kawasan kawasan tepi air di lakukan dengan menjaga kualitas air, 
menyediakan ruang terbuka, mendesain pencapaian yang mudah, dan 
mengantisipasi kemungkinan terjadinya dampak pembangunan seperti 
kemacetan. 
6) Sosial dan budaya 
 Kebudayaan atau kebiasaan yang ada pada masyarakat setempat 
tidak boleh di abaikan dalam penataan kawasan tepi air sebab mempunyai 
nilai-nilai sosial yang telah tertanam dalam kehidupan mereka seperti 
pengadaan upacara, peristiwa (event) tertentu dan aktivitas rutin pada badan 
air dan tepi air. 
7) Ekonomi 
 Kawasan tepi air dapat di jadikan sebagai salah satu pendapatan 
perekonomian jika di kelolah dengan baik. 
8) Aturan  
 Kawasan tepi air mempunyai batasan-batasan atau aturan dalam 
ukuran dan kompleksitasnya (Wrenn, 1983) . perlu di tekankan bahwa 
pembangunan kawasan tepi air harusnya di tujukan untuk perlindungan 
terhadap lingkungan serta untuk memanfaatkan lahan-lahan yang tidak 
produktif. Oleh sebab itu, penyelidikan terhadap dampak lingkungan atas 







9) Pengelolaan  
 Pengelolaan kawasan tepi harus di lakukan secara profesional, 
mengigat berbagai masalah yang kompleks harus di tangani, seperti 
bagaimana mengelolah fasilitas-fasilitas yang ada tetap terawat, membuat 
promosi agar  menarik pengunjung bagi pemanfaatan rekreasi, melakukan 
koordinasi dengan lembaga / instansi terkait baik dari pihak swasta maupun 
pihak pemerintah. 
6. Kebijakan  
Peraturan Mentei PU No.63/PRT/1993 Pasal 5-16 tentang kriteria garis 
sempadan sungai, terdapat arah peraturan untuk sungai bertanggul maupun tidak 
bertanggul di kawasan perkotaan, yaitu: . ( Maryono, 2013 : 47 )   
a.  Untuk sungai tak bertanggul di kawasan perkotaan: 
(1) Sungai yang kedalamannya < 3 meter, garis sempadan sungainya 10 meter 
dari tepi sungai. 
(2) Sungai yang kedalamannya 10 – 20 meter, garis sempadan sungainya 15 
meter dari tepi sungai. 
(3) Sungai yang kedalamannya lebih dari 20 meter, garis sempadan sungainya 
30 meter dari tepi sungai (Pasal 8) 
b. Untuk sungai bertanggul di perkotaan, di tetapkan sekurang – kurangnya garis 
sempadan sungainya 3 meter dari batas tanggul (Pasal 6) 
7. Penerapan konsep RTH ( ruang terbuka hijau ) pada daerah aliran sungai 
a. Pengertian ruang terbuka hijau  
Secara fisik RTH dapat dibedakan menjadi RTH alami berupa habitat 
liar alami, kawasan lindung dan taman-taman nasional serta RTH non alami 
atau binaan seperti taman, lapangan olahraga, pemakaman atau jalur-jaur 
hijau jalan. Dilihat dari fungsi RTH dapat berfungsi ekologis, sosial budaya, 
estetika, dan ekonomi. Secara struktur ruang, RTH dapat mengikuti pola 
ekologis (mengelompok, memanjang, tersebar), maupun pola planologis 
yang mengikuti hirarki dan struktur ruang perkotaan 
1) Tujuan , Fungsi dan Manfaat ruang terbuka hijau  
Tujuan ruang terbuka hijau adalah sebagai berikut : 





b) Menciptakan aspek planologis perkotaan melalui keseimbangan antara 
lingkungan  
c) alam dan lingkungan binaan yang berguna untuk kepentingan 
masyarakat 
d) Meningkatkan keserasian lingkungan perkotaan sebagai sarana 
pengaman lingkungan perkotaan yang aman, nyaman, segar, indah, dan 
bersih. 
Fungsi  ruang terbuka hijau adalah sebagai berikut : 
a) Fungsi utama (intrinsik) yaitu fungsi ekologis:  
b) memberi jaminan pengadaan RTH menjadi bagian dari sistem sirkulasi 
udara (paru-paru kota) 
c) pengatur iklim mikro agar sistem sirkulasi udara dan air secara alami 
dapat berlangsung lancer 
d) sebagai peneduh 
e) produsen oksigen 
f) penyerap air hujan 
g) penyedia habitat satwa 
h) penyerap polutan media udara, air dan tanah, serta 
i) penahan angin. 
Fungsi tambahan (ekstrinsik) yaitu:  
Fungsi sosial dan budaya:  
a) menggambarkan ekspresi budaya lokal 
b) merupakan media komunikasi warga kota 
c) tempat rekreasi 
d) wadah dan objek pendidikan, penelitian, dan pelatihan dalam 
mempelajari alam.  
Fungsi ekonomi 
a) sumber produk yang bisa dijual, seperti tanaman bunga, buah, daun, 
sayur mayor 
b) bisa menjadi bagian dari usaha pertanian, perkebunan, kehutanan dan 
lain - lain. 





a) meningkatkan kenyamanan, memperindah lingkungan kota baik dari 
skala mikro: halaman rumah, lingkungan permukimam, maupun makro: 
lansekap kota secara keseluruhan 
b) menstimulasi kreativitas dan produktivitas warga kota 
c) pembentuk faktor keindahan arsitektural 
d) menciptakan suasana serasi dan seimbang antara area terbangun dan 
tidak terbangun.  
  Manfaat RTH berdasarkan fungsinya dibagi atas:  
a) Manfaat langsung (dalam pengertian cepat dan bersifat tangible), yaitu 
membentuk keindahan dan kenyamanan (teduh, segar, sejuk) dan 
mendapatkan bahan-bahan untuk dijual (kayu, daun, bunga, buah) 
b) Manfaat tidak langsung (berjangka panjang dan bersifat intangible), yaitu 
pembersih udara yang sangat efektif, pemeliharaan akan kelangsungan 
persediaan air tanah, pelestarian fungsi lingkungan beserta segala isi flora 
dan fauna yang ada (konservasi hayati atau keanekaragaman hayati) 
Persyaratan pola tanam vegetasi pada RTH ( ruang terbuka hijau )  
sempadan sungai adalah sebagai berikut : 
a) Jalur hijau tanaman meliputi sempadan sungai selebar 50 m pada kiri- 
kanan sungai besar dan sungai kecil (anak sungai). 
b) Sampel jalur hijau sungai berupa petak-petak berukuran 20 m x 20 m 
diambil secara sistematis dengan intensitas sampling 10% dari panjang 
sungai. 
c) Sebelum di lapangan, penempatan petak sampel dilakukan secara awalan 
acak (random start) pada peta. sampel jalur hijau sungai berupa jalur 
memanjang dari garis sungai ke arah darat dengan lebar 20 m sampai 
pohon terjauh. 
d)  Sekurang - kurangnya 100 m dari kiri kanan sungai besar dan 50 m di 
kiri kanan anak sungai yang berada di luar permukiman. 
e) Untuk sungai di kawasan permukiman berupa sempadan sungai yang 
diperkirakan cukup untuk dibangun jalan inspeksi antara 10-15 m. 





2) Pengaturan perletakan (posisi) tanaman yang akan ditanam harus 
sesuai gambar rencana atau sesuai petunjuk Direksi Pekerjaan.  
f) Kriteria vegetasi untuk RTH ( ruang terbuka hijau ) Sempadan Sungai  
Kriteria pemilihan vegetasi untuk RTH ini adalah sebagai berikut:  
1) Sistem perakaran yang kuat, sehingga mampu menahan pergeseran 
tanah 
2) Tumbuh baik pada tanah padat 
3) Sistem perakaran masuk kedalam tanah, tidak merusak konstruksi 
dan bangunan 
4) Kecepatan tumbuh bervariasi 
5) Tahan terhadap hama dan penyakit tanaman 
6) Jarak tanam setengah rapat sampai rapat 90% dari luas area, harus 
dihijaukan 
7) Tajuk cukup rindang dan kompak, tetapi tidak terlalu gelap 
8) Berupa tanaman lokal dan tanaman budidaya 
9) Dominasi tanaman tahunan 
10) Sedapat mungkin merupakan tanaman yang mengundang 
burung. 
 Tabel berikut ini adalah alternatif vegetasi yang dapat 
digunakan pada  RTH sempadan sungai, namun karena adanya 
perbedaan biogeofisikmaka pemilihan vegetasi untuk RTH sempadan 







Gambar II.3  alternatif vegetasi yang dapat di gunakan pada RTH sempadan sungai 
               (Sumber : http://ciliwunginstitute.blogspot.co.id/2013/05/fungsi-perlindungan-vegetasi-dan.html, di akses tanggal 26 Maret 2016 pukul 11:21 WITA  )
  
Tabel II. 1 Alternatif Vegetasi yang dapat di gunakan pada RTH sempadan sungai 
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B. Tinjauan umum tentang delapan elemen – elemen perancangan perkotaan. 
Menurut Hamid Sirvani terdapat delapan elemen perancangan perkotaan 
yaitu : ( Hestin, 2010 : 259 – 261 ) 
a. Tata Guna Lahan (Land Use) 
Tata Guna Lahan merupakan elemen pokok dalam dua dimensi, bagi 
terlaksananya ruang tiga di mensi. Tata guna lahan merupakan pengaturan 
suatu lahan tertentu sesuain dengan peruntukannya. 
Dalam peruntukan lahan terdapat pembagian penggunaan lahan 
menjadi kelompok – kelompok sesuai dengan interaksi antar unsur aktifitas, 
manusia, dan lokasi pertama menghasilkan land use plan dengan 
mengelompokan aktivitas, fungsi dan karakter tertentu, kedua 
menghasilkan mixed land plan sebagai alternatif dalam pembagian 
penggunaan lahan yang terbatas. Kesalahan di masa lalu dalam peraturan 
tata guna lahan, antra lain kurangnya keanekaragaman penggunaan lahan 
dalam suatu area dan kesalahn dalam memperhitungkan faktor lingkungan 
dan fisik alamiah. 
Oleh karena itu, hal yang harus diperhatikan untuk tata guna lahan 
dimasa mendatang adalah mixing use dalam suatu kota. 
Tiga masalah utama terjadi berkaitan dengan penerapan sistem guna 
lahan atau zoning perkotaan yaitu : 
1) Tidak adanya diversifikasi kegiatan dalam zona yang sama (terlalu 
seragam) menyebabkan hanya ramai pada waktu tertentu. 
2) Kurang memperhitungkan faktor lingkungan dan fisik alamiah 
3) Masalah pemeliharaan dan perbaikan prasarana kota 
b. Bentuk dan Massa Bangunan (Building From and  Massing) 
Umumnya, peraturan bangunan mengatur ketinggian, sempadan dan 
corverage bangunan. Bentuk dan massa bangunan dapat meliputi kualitas 








1) Ketinggian bangunan  
Ketinggian bangunan berkaitan dengan jarak pandang pemerhati baik 
yang berada dalam bangunan maupun yang berada pada jarak jalur 
pejalan kaki. Ketinggian bangunan pada suatu kawasan membentuk 
skyline. 
2) Koefisien lantai bangunan (KLB) 
Perbandingan maksimum yang di gunakan antra jumlah luas 
lantai suatu bangunan dengan luas pekarangannya. Koefisien lantai 
bangunan dipengaruhi oleh daya dukung tanah, daya dukung lingkungan, 
nilai harga tanah, dan faktor – faktor khusus tertentu sesuai dengan 
peraturan atau kepercayaan daerah setempat. 
3) Koefisien dasar bangunan (KDB) 
Perbandingan maksimum yang diperkenalkan antara luas lantai dasar 
suatu bangunan dengan luas pekarangannya. 
4) Garis sempadan 
Jarak minimum yang di perkenankan berdirinya suatu bangunan, 
terhitung dari as jalan. 
5) Material  
Peran material berkenan dengan komposisi visual dalam perancangan. 
Komposisi yang dimaksud diwujudkan oleh hubungan antar elemen 
visual. 
6) Tekstur  
Dalam sebuah komposisi yang lebih besar ( skala urban ) sesuatu yang di 
lihat dari jarak tertentu maka elemen yang besar dapat menimbulkan efek 
tekstur 
7) Warna 
Dengan adanya warna dapat memperluas kemungkinan ragam komposisi 








c. Sirkulasi dan Parkir (Circulation and  Parking) 
Perparkiran mempunyai dua dampak langsung terhadap kualitas 
lingkungan yaitu : 
1) Keberlangsungan kegiatan perdagangan di pusat kota 
2) Dampak visual bentuk kota 
Sirkulasi dapat membentuk, mengarahkan, dan mengendalikan pola 
kegiatan dan juga pembangunan kota.  
d. Ruang Terbuka Publik ( Open Space ) 
Pengertian ruang terbuka publik bagi setiapa orang mungkin 
berbeda – beda, tetapi dalam hal ini, ruang terbuka meliputi lansekap, 
hardscape ( jalan, trotoar, dan sebagainya ), taman, dan ruang rekreasi di 
kota. Unsur – unsur ruang terbuka mencakup  taman dan alun – alun, ruang 
hijau kota, perabot jalan / ruang kota, kios – kios, patung, jam kota, dan 
sebagainya.. 
e. Area Pejalan Kaki (Pedestrian Ways) 
Elemen pejalan kaki harus di bantu dengan interaksi pada elemen – 
elemen dasar desain tata kota dan harus berkaitan dengan lingkungan kota 
dan pola – pola aktifitas serta sesuai dengan rencana perubahan atau 
pembangunan fisik kota di masa mendatang. 
f. Aktivitas Pendukung (Activity Support) 
Aktivitas pendukung kegiatan di artikan sebagai semua guna lahan 
dan kegiatan yang memperkuat ruang publik perkotaan. Bentuk, lokasi, dan 
karakteristik suatu kawasan akan menarik fungsi – fungsi guna lahan, dan 
kegiatan yang spesifik. Sebaliknya, kegiatan suatu kegiatan cenderung 
memilih lokasi yang paling cocok untuk kegiatan tersebut. 
g. Penanda/Reklame (Signage) 
Dari segi perancangan kota, papan nama, reklame, informasi perlu di 
atur agar terjalin kecocokan lingkungan, pengurangan dampak visual 
negatif, mengurangi kebingungan dan kompetisi antara papan informasi 
publik dan papan reklame. Papan nama / reklame yang di rancang baik akan 






h. Preservasi  
Preservasi atau perlindungan tidak hanya diberlakukan untuk 
bangunan bersejarah, tapi juga untuk bangunan dan tempat yang dianggap 
perlu dilestarikan. Preservasi biasanya juga mempertimbangkan faktor 
ekonomis dan kultural. ( Setianingsih, 2014 : 24 – 27) 
C. Studi Preseden 
1. Wisata Kuliner Tepian Sungai Martapura, Banjarmasin, Kalimantan Timur  
 
Gambar II. 4  Suasana Wisata Kuliner Tepian Sungai Martapura 
        (Sumber : http://travel.detik.com, di akses tanggal 26 Maret 2016 pukul 11:21 
WITA) 
a.  Deskripsi 
  Suasana lokasi sentra kuliner “Mandiri” yang dibangun oleh 
Pemerintah Kota (Pemkot) Banjarmasin melalui Dinas Koperasi dan 
Usaha Kecil Menengah (UKM) setempat ini cocok sekali bagi mereka 
yang ingin menikmati wisata kuliner dan bersantai bersama dengan 
teman – teman atau keluarga tercinta. Di bawah puluhan tenda - tenda 
warna - warni di tepian sungai dan dinaungi oleh pepohonan yang 
rindang, lokasi yang dulunya adalah kawasan pasar burung ini 
merupakan tempat ideal bagi wisatawan yang ingin berlama - lama 





berhulu ke pegunungan meratus. Di dalam lokasi ini dijual aneka 
makanan / minuman khas Banjarmasin dan kue - kue tradisional dimana 
anda akan merasa dimanjakan buat melakukan sarapan pagi, makan 
siang, serta makan malam, atau sekedar mencicipi kue kecil atau aneka 
camilan ringan lainnya seraya menghirup panasnya kopi khas orang 
Banjar atau secangkir teh manis.  
  Sejauh mata memandang, terlihat aneka pemandangan tepian sungai 
yang saat ini telah dimodifikasi menjadi water front city (kota bantaran 
sungai) yang dibangun oleh Pemkot Banjarmasin dengan dana ratusan 
miliar rupiah. Dengan melihat aktivitas sehari – hari warga di sungai 
yang bermuara ke Sungai Barito ini mampu menambah pemandangan 
yang bernuansa  tradisional dan membuat betah pengunjung untuk 
berlama – lama liburan di kawasan wisata alam ini, apalagi di sungai 
tersebut terlihat hilir - mudik “klotok” adalah semacam angkutan warga 
sejenis perahu bermesin, hilir - mudik di wilayah yang dikenal dengan 
nama kota seribu sungai. 
  Klotok seperti layaknya mobil angkot di daratan dengan jarak tempuh 
yang jauh, kemudian masih ada hilir - mudik jukung (sampan) dan 
angkutan untuk warga kota ke sana kemari dengan jarak pendek, 
merupakan pemandangan alami kerap terjadi di Kota Banjarmasin 
seperti halnya becak dan jenis angkot lainnya. 
b. Fasilitas yang tersedia  
 Terdapat beberapa fasilitas yang tersedia pada Kawasan  Wisata 
Kuliner Tepian Sungai Martapura yaitu :  
1) Area makan  
   Di sediakan area untuk menilmati makanan berupa tenda – 























Gambar II. 5 Suasana Pada Area Makan 
             (Sumber : http://travel.detik.com, di akses tanggal 26 Maret 2016 pukul 11:21 WITA) 
 
2) Stand penjual makanan 
   Stand penjual makanan, payung peneduh, kursi dan meja 
makan di tata secara teratur  serta tidak teralau jauh  sehingga 










Gambar II. 6 Suasana Pada Area Makan 













Gambar II.7  Suasana Taman Cimanuk 
(Sumber : http://www.pergipedia.com/2016/06/taman-cimanuk-indramayu-taman-indah-
di.html26 Maret 2016 pukul 11:10 WITA) 
b. Deskripsi 
Taman Cimanuk indramayu merupakan taman indah di bantaran 
Sungai Cimanuk yang menjadi salah satu ikon wisata baru di Kabupaten 
Indramayu. Lokasi taman ini berada tepat di belakang masjid agung 
Indramayu atau di bawah jembatan utama dekat pendopo jalan Veteran 
Indramayu.  
Taman Cimanuk ini biasanya ramai di kunjungi oleh masyarakat 
pada akhir pekan atau hari libur. Pengunjung taman ini mulai dari anak 
– anak, remaja hingga orang tua. Pengunjung biasanya duduk santai 
sambil menikmati makanan atau minuman yang dijual di pinggir jalan, 
membaca buku, berbincang atau berfoto. Taman Cimanuk ini dilengkapi 










a.   Fasilitas yang tersedia  
 Untuk mendukung kenyamanan pada kawasan terdapat   beberapa 
fasilitas pendukung yaitu : 
1) Pusat kuliner   
 Pada bagian bawah jembatan disediakan untuk para pedagan 








Gambar II.8 Pusat Kuliner Taman Cimanuk 
(Sumber : http://www.pergipedia.com/2016/06/taman-cimanuk-
indramayu-taman-indah-di.html26 Maret 2016 pukul 11:10 WITA) 
2) Amphiteater 
Taman Cimanuk dilengkapi dengan panggung pertunjukan 









Gambar II.8 Amphiteater 
(Sumber : http://www.pergipedia.com/2016/06/taman-cimanuk-indramayu-
taman-indah-di.html26 Maret 2016 pukul 11:10 WITA) 
3) Taman bermain khusus anak – anak  
4) Tempat bersantai  












Gambar II. 9 Tempat bersatai 
(Sumber : http://www.pergipedia.com/2016/06/taman-cimanuk-indramayu-taman-indah-
di.html26 Maret 2016 pukul 11:10 WITA) 
3. Wisata Jembatan Siti Nurbaya, Sungai Batang Arau, Kota Padang, 















Gambar II. 10 Jembatan Siti Nurbaya 
(Sumber : https://aet.co.id/pariwisata/jembatan-siti-nurbaya-di-kota-padang-nan-
melegenda l26 Maret 2016 pukul 11:00 WITA) 
a. Deskripsi  
Satu ikon wisata di Kota Padang Sumatera Barat adalah Jembatan 
Siti Nurbaya. Jembatan ini  adalah jembatan besar yang berdiri di atas 
Sungai/Muara Batang Arau. Panjang badan jembatan 100 meter dengan 
panjang total mulai dari kaki jembatan di jalan Nipah sampai dengan 





menghubungkan kota tua Padang dengan Taman Siti Nurbaya, tempat 
Siti Nurbaya dimakamkan. 
  Waktu yang paling cocok untuk mengunjungi lokasi wisata ini 
adalah pada waktu menjelang matahari terbenam, karena dapat 
menyaksikan keindahan pemandangan matahari terbenam dari 
jembatan tersebut. Setelah itu area di sekitar jembatan akan dipenuhi 
oleh para penjual makanan yang menawarkan kuliner khas Padang 
sumatera barat dengan harga yang cukup bersahabat, seperti sate 
Padang, pisang bakar, jagung bakar dan berbagai minuman khas.   
b. Fasilitas yang tersedia 
1) Tempat makan  
Di sekitat jembatan disediakan untuk para pedagan makan untuk 














         
Gambar II. 11 susasana tempat makan pada Jembatan Siti Nurbaya 
(Sumber : https://aet.co.id/pariwisata/jembatan-siti-nurbaya-di-kota padang-nan-   



















Gambar II.12 Ruang terbuka dan area bermain anak ( play ground ) 
(Sumber:(https://www.google.co.id/search?q=taman+siti+nurbaya&source=lnms&tb
m=isch&sa=X&ved=0ahUKEwj62Myss-nTAhXFrY8KHa-
1BxgQ_AUICygC#imgrc=hliz92gxWo0GEM:, di akses tanggal 26 Maret 2016 pukul 11:21 
WITA) 









Gambar II. 13 Suasana Jembatan Ampera Palembang 
( Sumber http://palembang-digital-info.blogspot.co.id/2015_04_18_archive.html, di akses 
tanggal 26 Maret 2016 pukul 11:21 WIT) 
a. Deskripsi  
Jembatan Ampera merupakan ikon wisata dari Palembang, 
Sumatera Selatan. Jembatan Ampera ini membelah Sungai Musi dan 
menjadi jantung bagi kegiatan masyarakat Palembang sehari-hari. Pada 
saat malam hari suasana jembatan menjadi lebih indah dengan cahaya 
lampu hias warna – warni . 
         Sebelum ada Jembatan Ampera ini, masyarakat yang ingin pergi 





Musi. Dengan adanya Jembatan Ampera, memudahkan kegiatan sehari-
hari masyarakat sekitar. Jembatan Ampera telah menjadi ikon wisata 
dari Palembang. Panjang Jembatan Ampera hingga ribuan meter, 
arsitektur yang cantik, dan pemandangan jembatan yang beralaskan 
Sungai Musi, menjadi daya tarik wisatawan untuk berfoto. 
Pada sekitar Sungai Musi yang terletak di bawah Jembatan 
Ampera dapat menjadi tujuan wisata kuliner. Terdapat berbagai menu 
khas Palembang, seperti pempek dan masih banyak lagi. Fasilitas yang 
tersedia 
b.    Fasilitas yang tersedia  
Untuk mendukung kenyamanan pada kawasan terdapat   beberapa 
fasilitas pendukung yaitu. 

















Gambar II. 14 area wisata kuliner 
( Sumber http://palembang-digital-info.blogspot.co.id/2015_04_18_archive.html, di akses 


















Gambar II. 15  Restoran kapal terapung 
( Sumber http://palembang-digital-


















Gambar II.16  Suasana Plaza 
( Sumber http://palembang-digital-info.blogspot.co.id/2015_04_18_archive.html, di 













                                
Gambar II.17 Suasana Sekayu Waterfront 
(Sumber : http://travel.detik.com, di akses tanggal 26 Maret 2016 pukul 11:21 WITA) 
a. Deskripsi  
Sekayu water front adalah sebuah kawasan terbuka hijau yang 
berdiri tepat menghadap ke arah Sungai Musi karena letak kawasan 
terbuka hijau yang berdiri tepat menghadap kearah Sungai Musi maka 
sebabnya tempat ini diberi nama Sekayu waterfront. Letak kawasan 
terbuka hijau ini ada di kota Sekayu, Kabupaten Musi Banyuasin, 
Sumatra Selatan. Sekayu waterfront terpilih untuk menjadi salah satu 
venue yang menggelar etape ke - 3 lomba dayung bertaraf internasional 
dan diikuti oleh 5 Negara ASEAN. Sekayu waterfron sengaja dibangun 
untuk penyelenggaraan ajang lomba dayung bertaraf internasional dan 
diharapkan menjadi destinasi wisata baru di wilayah Musi Banyuasin dan 
bisa dikunjungi wisatawan yang ingin bersantai  di tepi sungai. Terdapat 
sebuah taman yang dahulu bernama taman Kirap ini dari segi penataan 
sudah cukup rapi dan masih sangat terawat pepohonan dan taman bunga 







b. Fasilitas yang tersedia  
Untuk mendukung kenyamanan pada kawasan terdapat   beberapa 
fasilitas pendukung yaitu. 
1) Area pejalan kaki 
Area pejalan kaki berfungsi sebagai  jogging trek yang di 
desain dengan unik dengan menambahkan kanopi sebagai estetika 
dan  peneduh dari sinar matahari  yang terbuat dari kayu   
Gambar II. 18 Area Pejalan Kaki 
                          ( Sumber : http://travel.detik.com, di akses tanggal 26 Maret 2016 
                                   pukul 11:21 WIT) 
 
2) Panggung teater  
 
 
Gambar II. 19 Panggung Teater 
( Sumber : http://travel.detik.com, di akses tanggal 26 Maret 2016 
pukul 11:21 WITA) 
 
3) Lampu penerangan yang di pasang secara  merata.  





Payung peneduh  dipasang pada bagian tengah taman. Selain 
sebagai tempat untuk berlindung dari sinar matahari dan hujan , 














Gambar II. 20  Payung Peneduh 
( Sumber : http://travel.detik.com, di akses tanggal 26 Maret 2016 pukul 11:21 WITA) 














Gambar II. 21 Suasana Teras Cikapudung 
                  (Sumber :https://tempatwisatadibandung.info/teras-cikapundung-riverspot-bandung/, di 






a. Deskripsi   
Teras Cikapudung sebuah ruang publik indah di Babakan Siliwangi, 
Bandung berlokasi di kawasan Babakan Siliwangi atau Sungai 
Cikapundung yang berdekatan dengan Sabuga (sasana budaya ganesha) 
yang merupakan ruang - ruang publik baru yang memiliki konsep-konsep 
kekinian tapi tetap hijau dan bernilai ekologi. Teras Cikapundung 
memiliki konsep urban yang dipadu dengan hijaunya tanaman serta 
warna merah dari jembatan penghubung kedua sisi. 
Sungai  Cikapundung terbentang dari mulai Bandung utara hingga 
Bandung selatan yang akhirnya itu tepat di Sungai Citarum bagian hulu 
dari Sungai Cikapundung ini berada di utara kota Bandung, tepatnya di 
daerah lembang Curug Ciomas melewati kawasan Asia Afrika dan 
membelah kota Bandung, membelah industri dan bisnis.  
b. Fasilitas yang tersedia  
Untuk mendukung kenyamanan pada kawasan terdapat beberapa 
fasilitas pendukung yaitu :  
1) Amphitheatre 
Amphitheatre berfungsi untuk menggelar pertunjukan seni 









Gambar II. 22 Ampitheater 
(Sumber:https://tempatwisatadibandung.info/teras-cikapundung-riverspot-bandung, di 








2) Kolam ikan 










                  
 
Gambar II. 22 Kolam Ikan 
(Sumber:https://tempatwisatadibandung.info/teras-cikapundung-riverspot-
bandung, di akses tanggal 26 Maret 2016 pukul  9:40 WITA) 
3) Jembatan Merah 
Jembatan Merah yang dijadikan penghubung antara kedua sisi 
dengan warna dan konsep yang cukup unik dan menarik membuat 





                                  
 
Gambar II. 23 Jembatan Merah 
( Sumber : https://tempatwisatadibandung.info/teras-cikapundung-riverspot-






4) Air mancur  
Terdapat dua air mancur yang berbeda yaitu air mancur     
biasa dan air mancur menari.  
Gambar II. 24 Air Mancur 
(Sumber : https://tempatwisatadibandung.info/teras-cikapundung-riverspot-  
bandung, di akses tanggal 26 Maret 2016 pukul  9:40 WITA) 
5) Taman bunga  
Dengan adanya taman bunga menambah kesan indah dan 
asri pada tepian sungai. 
Gambar II. 25 Taman Bunga 
(Sumber : https://tempatwisatadibandung.info/teras-cikapundung-riverspot-bandung, di 






6) Perahu karet  
Perahu karet yang bisa di gunakan pengunjung untuk 












Gambar II.26 Perahu Karet 
(Sumber : https://tempatwisatadibandung.info/teras-cikapundung-riverspot-
bandung, di akses tanggal 26 Maret 2016 pukul 9:40 WITA) 
7) Pendopo 
Pendopo di tempatkan menyebar di beberpa titik yang  








Gambar II.27 Pendopo 
(Sumber : https://tempatwisatadibandung.info/teras-cikapundung-riverspot-















Gambar II.28  Sungai Hangang 
(Sumber : http://www.visitkorea.or.id/bbs/board.php?bo_table=informasi_wisata   
&wr_id=296 di akses 4 Maret pukul 11:01 WITA) 
a.  Deskripsi   
Sungai Hangang adalah sebuah sungai di Korea Selatan yang 
terbentuk akibat pertemuan dari Sungai Namhan (Sungai Hangang 
Selatan), yang bermata air di gunung Daedeok, dan sungai Bukhan 
(Sungai Hangang Utara), yang berhulu dari lembah gunung Geumgang 
di Korea Utara. Sungai Hangang mengalir melewati Seoul dan 
bergabung dengan sungai Imjin sebelum bermuara ke laut kuning. Total 
panjang dari sungai Hangang adalah 514 km sedangkan lebar yaitu lebih 
dari 1 km.  
Di sepanjang aliran sungai terdapat beberapa taman yang di jadikan 
tempat wisata serta jembatan - jembatan yang menjadi penghubung 
antara wilayah yang berada di bagian utara dan selatan kota Seoul.  
b. Fasilitas yang tersedia  
Untuk mendukung kenyamanan pada kawasan terdapat beberapa 
fasilitas pendukung di sepanjang Sungai Hangang  yang di bangun oleh 













Gambar II. 29 Site Plant Nanji Hangang Park 
(Sumber : http://www.exploringkorea.com/hangang-park-nanji/, diakses 4 April 








Gambar II. 30 Nanji Hangang park 
(Sumber : http://www.exploringkorea.com/hangang-park-nanji/ diakses diakses 4 
April 2016 pukul 10 :20 WITA) 
Di dalam taman ini terdapat beberapa fasilitas yaitu sebagai berikut : 
a) Area camping (camping site) 








Gambar II. 31 Area Camping (Camping  Site) 
(Sumber : http://www.exploringkorea.com/hangang-park-nanji/ diakses diakses 





b)  Sarana  olahraga seperti lapangan sepak bola, basket, voli dan 
kolam renang, penyewaan sepeda, sarana olahraga air 









Gambar II. 32 Site Plant Mangwon Hangang Park 
(Sumber : http://www.exploringkorea.com/hangang-park-nanji/ diakses diakses 
4 April 2016 pukul 10 :20 WITA) 
Gambar II. 33 Suasana Mangwon Hangang Park 
(Sumber : http://www.exploringkorea.com/hangang-park-nanji/ diakses diakses 
4 April 2016 pukul 10 :20 WITA) 
Taman yang berada di wilayah Mapo yang berada di sebelah 
utara Sungai Hanini cukup dekat dari Nanji Hangang citizen 
park dan terhubung dengan sebuah jembatan.  
Di dalam taman ini terdapat beberapa fasilitas yaitu sebagai 
berikut : 
a) Olahraga seperti sepakbola, basket, voli, baseball, tenis, serta 
fasilitas olahraga air seperti kolam renang outdoor. 
b) Rental sepeda 





d) Paviliun Mangwon  









Gambar II. 34 Paviliun Mangwon 
(Sumber : http://www.exploringkorea.com/hangang-park-nanji/  diakses 4 April 
2016 pukul 10:20 WITA) 









Gambar : II. 35  Site Plant Yanghwa Hangang Park 
(Sumber : http://www.exploringkorea.com/hangang-park-nanji/ diakses diakses 







Gambar  II. 36  Suasana Yanghwa Hangang Park 
(Sumber http://www.exploringkorea.com/hangang-park-nanji/  diakses  diakses     





Taman sepanjang 11 km ini terletak di sebelah selatan Sungai 
Hangang dari taman ini pengunjung dapat menuju ke Seonyudo 
island dengan berjalan kaki melewati jembatan penyeberangan. di 
taman yang hijau ini ditumbuhi pula sejumlah bunga mawar yang 
berwarna-warni.  
Di dalam taman ini terdapat beberapa fasilitas yaitu sebagai 
berikut : 
a) Air mancur piala dunia (world cup fountain) 
b) Sarana olahraga seperti jogging track 








Gambar II. 37  Arena Bersepeda 
(Sumber : http://m.hangang.seoul.go.kr/main/eng/sub01_03.html, di akses      
pukul 20:58 WITA) 









Gambar  II. 38  Site Plant Seonyudo Hangang Park 
(Sumber : http://m.hangang.seoul.go.kr/main/eng/sub01_03.html, di akses      


















Gambar II. 39 Seonyudo Hangang park 
(Sumber : http://m.hangang.seoul.go.kr/main/eng/sub01_03.html, di akses      
pukul 20:58 WITA) 
 
Seonyudo Hangang park merupakan salah satu taman yang 
paling terkenal di Seoul yang terhubung dengan jembatan yang 
berarsitektur menarik, yaitu Senyudo bridge yang dikenal pula 
dengan nama rainbow bridge (jembatan pelangi). Dari taman ini 
pengunjung bisa melihat pemandangan kota Seoul. Banyak hal 
menarik yang bisa didapatkan saat mengunjungi taman ini karena 
terdapat Hangang museum 
Di dalam taman ini terdapat beberapa fasilitas yaitu sebagai 
berikut : 
a) Taman bermain untuk anak – anak 
b) Aquatic botanical garden 



















                            Gambar II. 40  Site Plant Ichon Hangang Park 
                      (Sumber : http://m.hangang.seoul.go.kr/main/eng/sub01_03.html,  







                          Gambar II. 41 Suasana   Ichon Hangang Park 
(Sumber : http://m.hangang.seoul.go.kr/main/eng/sub01_03.html diakses 4 
April 2016 pukul 10 :20 WITA) 
Taman ini terletak di sisi utara Sungai Hangan antara   
jungrang cheon bridge dan wonhyo bridge. Di dalam taman ini 
terdapat beberapa fasilitas yaitu sebagai berikut : 







                    Gambar II. 42 Teen Square 














Gambar II. 43  X-Game Center 
                   (Sumber : http://m.hangang.seoul.go.kr/main/eng/sub01_03.html, di        
akses  pukul 20:58 WITA) 
b) Sarana olahraga yaitu lapangan basket, tenis, sepak bola, c)  
c) kolam renang Area untuk bersepeda 
 













Gambar II. 44 Suasana  Sungai Cheonggye Cheon Atau Sungai Cheonggye 
(Sumber : http://www.tribunnews.com/travel/2015/08/07/sungai-cheong-gye-cheon-  









a. Deskripsi  
Aliran sungai Cheonggye berawal dari wilayah lereng gunung 
Inwangsan dan Bugaksan bagian selatan dan dari bagian 
utara  Gunung Namsan menuju ke arah timur sepanjang 8,14 km 
melintasi Seoul dan bermuara di Sungai Hangang. 
Sepanjang sungai Cheonggyecheon stream terdapat 14 titik 
yang menarik untuk di kunjungi . Pertama, cheonggye plaza sebagai 
starting point cheonggyecheon stream, gwangtonggyo bridge, 
banchado-painting of king jeongjo’s royal procession, supyogyo site, 
ongnyucheon pond, fashion plaza, ogansumun site (floodgate), 
cheonggyecheon historical laundry site, rhythm wall fountain, wall of 
hope, tunnel fountain, jonchigyogak (remaining of the old cheonggye 
overpass), cheonggyecheon museum dan terakhir willow swamp. 
b. Fasilitas yang tersedia  
  Untuk mendukung kenyamanan pada kawasan terdapat beberapa 
fasilitas pendukung yaitu. 
1) Pedestrian (area pejalan kaki) 
Pada pedestrian di tanami vegetasi sehingga para pengguna dapat 











Gambar  II. 45 Pedestrian 
(Sumber : http://his-travel.co.id/blog/article/detail/jalan-jalan-santai-di-tepi-






2) Jalur sepeda 







Gambar II. 46 Jalur Sepeda 
(Sumber : www. http://his-travel.co.id/blog/article/detail/jalan-jalan-santai-di-
tepi-sungai-cheonggyecheon-korea-selatan, di akses tanggal 26 Maret 2016 pukul   
9:40 WITA) 
3) Jembatan penghubung  








Gambar II. 47 Jembatan Penghubung 
(Sumber : www. http://his-travel.co.id/blog/article/detail/jalan-jalan-
santai-di-tepi-sungai-cheonggyecheon-korea-selatan, di akses tanggal 26 
Maret 2016 pukul 9:40 WITA) 
4) Air mancur 
Air mancur di kombinasikan dengan cahaya lampu sehingga 












Gambar II. 48 Air Mancur 
(Sumber : www. http://his-travel.co.id/blog/article/detail/jalan-jalan-
santai-di- tepi-sungai-cheonggyecheon-korea-selatan, di akses tanggal 
26 Maret 2016 pukul 9:40 WITA) 
5) Patung – patung dan lampion  
Patung berwarna – warni di padu dengan lampion yang 
memberi kesan menarik.  
 
Gambar II. 49 Patung – Patung dan Lampion 
(Sumber www. http://his-travel.co.id/blog/article/detail/jalan-jalan-
santai-di-tepi-sungai-cheonggyecheon-korea-selatan, di akses tanggal 26 Maret 
2016 pukul 9:40 WITA) 
D. Analisis Studi Preseden  
Resume analisis studi preseden dari berbagai tepian sungai dengan teori 
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Sumber              : Analisis pribadi  







A. Eksisting Tapak  
Pemilihan lokasi dan batas perancangan yaitu dengan mengambil ke 
empat sisi sempadan sungai pada area Jembatan Kembar, hal ini bertujuan untuk 
menjadikan Jembatan sebagai ikon utama pada kawasan. Kondisi eksisting 
ukuran tapak dapat dilihat sebagai berikut : 
 










Gambar III. 1 Kondisi Eksisting Ukuran  Sempadan Sungai Jeneberang 
( Sumber : Google Earth, dimodifikasi tanggal 1 November 2017 )
 Site  A : 
Panjang =           maksimum : 180 
meter minimum   : 80 meter 
  Lebar =  
  maksimum  = 80 meter 
  minimum    = 20 meter 
 Site  B : 
Panjang = 150 meter  
Lebar    = 90 meter   
 
 
   
 Site  C : 
Panjang =  
     maksimum : 70 meter     
minimum     : 35 meter 
 Lebar = 
      maksimum  : 120 meter 
     minimum    : 100 meter 
 Site  D : 
Panjang = 400 meter  
  Lebar     : 
        maksimum : 70 meter 





Gambar III. 2 Potongan A-A Tapak dan Sungai Jeneberang 
(Sumber : Olah Data, 2016) 
Gambar III. 3 Potongan B- B Tapak dan Sungai Jeneberang 
(Sumber : Olah Data, 2017) 
 Pada tapak terpilih terdapat beberapa uraian dari daerah sempadan 
di antaranya adalah sebagai berikut : 
1. Kondisi Tapak 
a. Tata Guna Lahan (Land Use) 
Tata Guna Lahan tepian Sungai Jeneberang pada area Jembatan 
Kembar mempunyai beberapa pemanfaatan lahan yang di manfaatkan oleh 
mansyarakat setempat antara lain sebagai berikut : 
1) Taman Kota  
Taman kota yang tanami dengan berbagai macam bunga yang 
memperindah kawasan sekitar yang di lengapi dengan beberapa 
fasilitas seperti bangku, air mancur, jalan setapak, pedestrian, gazebo, 
lampu taman dan toilet umum dapat menjadi ruang publik serta objek 
wisata yang murah bagi masyarakat setempat. 
2) Pembibitan tanaman hias 
Pembibitan tanaman hias dengan berbagai macam jenis bunga, 
bongsai, pohon palem dan lain – lain. Dapat di kembangkan menjadi 
taman bungan dan pembibitan sehingga dapat menjdai potensi wisata 
taman bunga.  
3) Lapangan olahraga 
Lapangan olah raga yang terdapat pada tepian di manfaatkan 
masyarakat untuk berolah raga, bersosialisasi serta menggelar beberapa 





jogging track pada sekitar lapangann sehingga tercipta berbagai macam 
aktivitas pendukung lainya. 
4) Pemancingan 
Dengan adanya masyarakat yang memanfaatkan beberapa 
tempat untuk memancing ikan di sepanjang tepian sungai menandakan 
terdapat banyak ikan  dalam sungai hal ini dapat menjadi objek wisata 
pemancingan jika di kelolah dengan baik. 
5) Penjualanan buah dan ikan  
Penjual buah dan ikan yang memanfaatkan area pejalan kaki 
untuk berjualan sehingga warga yang berjalan kaki tidak dapat 
memanfaatkan secara optimal karna terganggu dengan adanya penjual 
buah dan ikan yang menggelar  dagangannya di pedestrian, di lain sisi 
para pembeli yang berhenti menghambat kepadatan arus lalu lintas, 
sehingga harus direlokasi serta di buatkan tempat tersendiri untuk 
berjualan. 
6) Budidaya ikan  
Dengan adanya budidaya ikan dengan teknik keramba pada 
tepian sungai dapat di jadikan potensi wisata kuliner dengan 
menambahkan restoran dipinggiran sungai sehingga para penggunjung 
menikmati pemandangan sungai sambil menikmati makanan.  
7) Persawahan dan perkebunan  
Persawahan yang berada ditepian sungai merupakan sawah 
buatan yang dibuat oleh masyarakat setempat untuk memanfaatkan 
sempadan sungai yang lebih produktif dengan bercocok tanam padi 
sedangkan lahan perkebunan di tanami berbagai macam tanaman 
seperti jagung, ubi kayu, cabe, pepaya dan lain – lain. 
8) Pemukiman 
Pemukiman warga dibeberapa titik sepanjang tepian sungai 
Jeneberang pada area Jembatan kembar  banyak yang melanggar 
sempadan sungai dan membuat bangunan semi permanen sehingga 





Adapun peraturan sempadan sungai adalah untuk sungai 
bertanggul di perkotaan, di tetapkan sekurang – kurangnya garis 
sempadan sungainya 3 meter dari batas tanggul sedangkan sungai tak 
bertanggul yang kedalamannya < 3 meter, garis sempadan sungainya 
10 meter dari tepi sungai. ( Maryono, 2013 : 47 ) .   
Kondisi eksisting tapak dapat di lihat pada gambar  sebagai berikut : 
 
Gambar III. 4 Tata Guna Lahan (Land use) 
(Sumber : Google Earth, dokumentasi pribadi dimodifikasi tanggal 1 November 
2016  ) 
Wilayah tepian Sungai Jeneberang pada area Jembatan Kembar 
mempunyai berbagai macam fungsi kawasan mulai dari olah raga, 
pemancingan, perdagangan, budidaya, pertanian, perkebunan  dan 
sebagainya. Jika di kelolah dengan baik dapat meningkatkat fungsi kawasan 
yang lebih produktif serta menjadi  kasawasan wisata  . 
Dengan memanfaatkan tepian sungai dari berbagai macam fungsi 
dapat menjadi salah satu sumber  pendapat rezeki bagi masyarakat setempat 
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”Allah meluaskan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan 
menyempitkan (nya). Mereka bergembira dengan kehidupan 
di dunia, padahal kehidupan dunia dibanding dengan 
kehidupan akhirat, hanyalah mata”(kesenangan sementara 
). (Q.s. Ar Ra’d / 13 : 26). 
Menurut Quraish Shihab dalam tafsir Al- Misbah hal. 596 volume 6 
ayat di atas menjelaskan bahwa perluasan rezeki adalah atas kehendah Allah 
swt. Namun demikian ayat ini tidak menyebut kehendak-Nya itu ketika 
menguraikan penyempitan rezeki. Sebenarnya penyempitan rezeki pun atas 
kehendak -Nya juga, tetapi hal ini tidak disebut bukan saja karena telah 
dapat dipahami dari penyebutan yang lalu, tetapi juga untuk mengindarkan 
dari Allah kesan negatif dengan melakukan peneyempitan rezeki. 
Yang di maksud dengan kehendak Allah di sini adalah hukum dan 
ketentuan – ketentuan yang di tetapkan-Nya menyangkut perolehan rezeki, 
antara lain kerja keras, seperti pemanfaatan dan penciptaan peluang dan 
sebagainya.   
b. Bentuk dan Massa Bangunan (Building From and Massing) 
1)  Bentuk bangunan di sekitar kawasan perencanaan mempunyai  beberapa 
gaya arsitektur bangunan tradisional dan minimalis. Rata – rata ketinggian 
bangunan sekitar ± 4 – 10 meter. Bentuk bangunan yang paling 
mendominasi yaitu modern minimalis karena di dominasi oleh perumahan 
pemukiman warga. 
2 ) Massa bangunan pada ke empat sisi tepian sugai rata – rata mempunyai 
tingkat kepadatan yang sama yaitu tingkat kepadatan yang cukup padat . 





antar warga. tingat kepadatan bangunan dapat di lihat pada gambar sebagai 






Gambar III. 5  Bentuk dan Massa Bangunan (Building From and Massing) 
(Sumber : Google Earth, dokumentasi pribadi) 
Tata Massa bangunan pada tepian sungai cukup padat karna di 
dominasi oleh bangunan perumahan pemukiman yang tidak  menyedikan 
fasilitas untuk publik dan ruang terbuka hijau, sehingga terbatasnya ruang 
publik untuk berkumpul serta bersosialisai  antar warga sehingga perlunya 
ruang serta area untuk berkumpul serta bersosialisai. 
Dengan adanya pemanfaatan tepian Sungai Jeneberang sebagai 
kawasan wisata dengan di lengkapi dengan berbagai macam fasilitas 
pendukung di antaranya ruang publik dan ruang terbuka hijau yang dapat 





c. Sirkulasi dan Parkir (Circulation and Parking) 
 
 
Gambar III. 5  Peta Sirkulasi dan Pencapaian 
( Sumber : Google Earth, dimodifikasi tanggal 1 November 2017 ) 1)  
1) Sirkulasi Pencapaian pada Tapak  
Sirkulasi pencapaian pada Tapak dapat diakses dari 3 jalan 
poros utama yaitu Palangga, Pangkabinanga dan Malino dan jalan 
pendukung yaitu jalan Pelita Taborong, Tirta Jeneberang serta 
akses dari arah Kota Makassar yaitu jalan Hoscokrominoto, Usman 
Salengke dan Andi Tonro 
2) Sirkulasi Kendaraan pada Tapak  
Sirkulasi kendaraan pada Jembatan Kembar yang sering 
mengalami kepadatan pada jam tertentu yaitu pada pagi hari saat 
jam kerja pada pukul 07 : 00 WITA  dan jam pulang kerja yaitu 
pukul 16 : 00 WITA. Kepadatan yang terjadi ± 100 meter. Hal ini 







3) Parkir  
Tidak tersedianya fasilitas tempat parkir di sekitar tepian 
sungai  sehingga pengunjung memarkir kendaraanya pada 
sembarang tempat. titik parkir pada tapak , dapat di lihat pada 
gambar sebagai berikut : 
Sirkulasi kendaran terbagi dua yaitu satu arah dan dua arah, 
khusus sirkulasi kendaraan yang pada Jembatan Kembar yang hanya 
menerapkan satu arah sehingga sering terjadi kepadatan pada jam – 
jam tertentu sehingga perlunya rekayasa arus lalu lintas, seperti 
membuka sirkulasi dua arah  kendaraan pada Jembatan Kembar  
pada jam – jam terjadinya kepadatan yaitu pada waktu pagi hari 
mulai pukul 06:30 – 09:00 WITA dan pada waktu sore hari pada 
pukul 16:00 – 19:30 WITA.  
Penambahan fasilitas parkir pada kawasan di sepanjang 
sempadan sungai sehingga para pengunjung dapat memarkir 
kendaraannya pada tempatnya dengan teratur.  
d. Ruang Terbuka (Open Space) 
Ruang Terbuka (open space) yang terdapat pada kawasan tepian 
sungai Jeneberang antara lain lapangan sepak bola, persawahan dan 
beberapa taman yang di bangun oleh pihak TNI,dapat dilihat pada 


































Gambar III. 7 Ruang Terbuka (Open Space) 
(Sumber : Google Earth, dokumentasi pribadi dimodifikasi tanggal 1 November 
2016) 
 
Taman dan lapangan sepak bola menjadi ruang terbuka yang 
mempunyai fungsi sebagai ruang terbuka publik dan menjadi salah satu 
tempat untuk bersosialisasi bagi masyarakat.  
e. Area Pejalan Kaki (Pedestrian Ways) 
 Area Pejalan Kaki yang terdapat pada kawasan tepian Sungai 
Jeneberang pada area Jembatan Kembar rata – rata mempunyai ukuran lebar  
± 1 meter menggunakan material paving block dan batu alam serta kondisi 
cukup terawat dengan baik khususnya pada taman tetapi di beberapa titik 
masih belum diberi perkerasan sehingga pada saat hujan turun terjadi 
genangan air dan menjadi tempat tumbuh tanaman liar sehingga mengganggu 







Gambar III. 8 Area Pejalan Kaki (Pedestrian Way) 
(Sumber : Google Earth, dokumentasi pribadi dimodifikasi tanggal 1 November 2016) 
 
Kondisi area pejalan kaki pada kawasan tepian Sungai Jeneberang 
pada area Jembatan Kembar secara keseluruhan dalam kondisi terawat, tetapi 
di beberapa titik masih belum diberi perkerasan pada saat hujan terjadi 
genangan air. Maka perlunya perbaikan secara keseluruhan sehingga para 
pengguna jalur pejalan kaki dapat memanfaatkan secara optimal.  
f. Aktivitas Pendukung (Activity Support) 
Pada  tepian Sungai Jeneberang terdapat berbagai macam aktivitas 
mulai dari olah raga sepak bola, perdagangan  dan pemamancing dan 







Gambar III. 9  Aktivitas Pendukung (Activity Support) 
(Sumber : Google Earth, dokumentasi pribadi dimodifikasi tanggal 1 November 
2016) 
Banyaknya aktivitas yang terjadi menambah nilai kawasan yang lebih 
produktif. Dengan adanya lapangan sepak bola dapat mendukung aktivitas 
berolah raga serta bersosialisasi dan berkumpul antar masyrakat sehingga 
tercipta kegiatan yang dapat mendukung fungsi dari kawasan sebagai ruang 
publik dan tempat wisata. 
g. Penanda/Reklame (Singnage) 
Terdapat beberapa Penanda/Reklame yang terdapat pada 
kawasan tepian Sungai Jeneberang pada area Jembatan Kembar antara 
lain sebagai berikut : 
1) Fasad kedua kolom Jembatan Kembar yang menyerupai pintu gerbang 
yang tingginya ± 15 meter. 
2) Slogan dari bahasa Makassar  yang berbentuk tugu dengan ketinggian ± 
1 meter diapit kedua Jembatan yaitu “Gowa Bersejarah” dan  “ Rewako 





3) Papan iklan reklame dan petunjuk arah jalan dengan berbagai produk 
yang di pasang secara tidak teratur sehingga menimbulkan kesan padat 
dan  papan pengumuman yang berisi peraturan atau himbauan dari Dinas 
Pekerjaan Umum tentang larangan mendirikan bangunan, membuang 
sampah atau limbah dan mengembalakan ternak di sepanjang area 
bantaran sungai Jeneberang dengan ukuran berbeda mulai dari 1  x 5 
meter ,1 x 1 meter, 5 x 10 meter dan lain – lain dengan ketinggian yang 
berpariasi yaitu ± 1 – 10 meter .  dapat di lihat pada gambar III. 9 sebagai 
berikut : 
 
Gambar III. 10 Penanda/Reklame (Singnage) 
(Sumber : Google Earth, dokumentasi pribadi dimodifikasi tanggal 1 November 
2016) 
Terdapat beberapa bentuk Penanda yang dapat menjadi  potensi 
ikon pada kawasan yaitu Fasad kedua  kolom Jembatan Kembar 
menyerupai pintu gerbang serta slogan tugu “Gowa Bersejarah dan 
Rewako Gowa”  
 Perlunya penataan papan iklan reklame yang penempatannya tidak 
teratur serta tempat khusus untuk memasang reklame sehingga terfokus 





Kedua Jembatan mempunyai nama yang di ambil dari salah satu 
pahlawan nasional yang berasal dari Kabuten Gowa yaitu Sultan 
Hasanuddin dan Syechk Yusuf tetapi tidak terdapat suatu penanda yang 
dapat menjadi ciri khas dari kedua pahlwa tersebut, jadi perlunya 
penambahan patung kedua pahlawan tersebut sehingga terdapat sebuah 
ciri khasnya dengan adanya kedua patung.  
2. Topografi Pada Tapak  
a. Sungai Jeneberang pada area Jembatan Kembar Sungguminasa   
Kondisi kedalaman Sungai Jeneberang mempunyai tingkat kedalam 
yang berbeda tergantung dengan keadaan kontur tanah pada dasar sungai 
mempengaruhi tingkat kedalaman air  mulai dari ± 1 – 5 meter.   
Dalam kondisi normal tingkat volume air dalam keadaan yang stabil 
dan tidak sampai menggenani sempadan sungai sedangkan pada saat musim 
hujan luapan volume air sungai bertambah ± 0.50 meter serta tidak 
















Gambar  III.11 Kondisi Eksisting Ukuran Sempadan Sungai Jeneberang 






Gambar III. 12 Potongan A-A Tapak dan Sungai Jeneberang 
(Sumber : Olah Data, 2017) 
Gambar III. 13 Potongan B- B Tapak dan Sungai Jeneberang 
(Sumber : Olah Data, 2017) 
b. Kontrur dan Kemiringan Tanah  
Kondisi tanah yang memiliki kontur dan  kemiringan yang 
berpariasi  membuat perbedaan elevasi kontur dan kemiringan tanah 
dapat di manfaatkan sebagai potensi dalam perancangan.  
Berdasarkan kondisi topografi pada tapak, analisis yang dapat di 
lakukan adalah sebagai berikut : 
1) Pada lahan yang berkontur di jadikan sebagai potensi dan estetika 
dalam perancangan tapak. 
Kelebihan  : penggunaan estimasi dalam biaya tidak ada tambahan 
dalam perancangan.  
Kekurangan :akan membutuhkan waktu yang lebih lama dalam     
proses pembangunan dengan lahan yang berkontur. 
2) Penataan lahan dengan sistem cut and fill  
Kelebihan      : proses pembangunan akan lebih muda dan cepat 
Kekurangan  : dengan sistem cut and fill membutuhkan biaya yang 
lebih banyak dalam proses pembangunanya. 
Berikut adalah gambar kontur pada tapak dapat dilihat pada gambar 

















Gambar III. 14 garis kontur melintang pada tapak 












Gambar III. 15 garis kontur pada sisi  bagian kanan tapak 











Gambar III. 16 garis kontur pada sisi  bagian kiri  tapak 





Dari beberapa gambar keadaan kontur tanah diatas dapat disimpulkan 
keadaan kontur tanah pada tapak mempunyai kontur tanah yang berbeda – 
beda pada setia sisi tepian sungai , hal ini dapat menjadi salah satu potensi 
yang dapat menjadi nilai estetika dalam peracangan tapak  
B. Pelaku Kegiatan dan Prediksi Besaran Pengguna  
1. Pelaku Kegiatan  
Sasaran pengguna diprediksi berkunjung ke Wisata Tepian Sungai 
yaitu mansyarakat yang melakukan aktivitas pada area Sungai Jeneberang hal 
ini di dukung dengan terdapatnya objek wisata water boom “Planet Beckam”, 
pasar,sekolah dan perkantoran yang dapat menjadi salah satu pendukung dari 
Wisata Tepian Sungai..    
Adapun Pelaku kegiatan pada Wisata Tepian Sungai sebagai berikut: 
a. Pengunjung / wisatawan merupakan seluruh pihak umum baik perorangan 
maupun kelompok atau rombongan yang datang untuk menikmati dan 
memanfaatkan pelayanan yang ada pada Kawasan  Wisata Tepian Sungai. 
b. Kelompok  pedagang merupakan kelompok pedagang yang menjual 
makanan pada Kawasan  Wisata Tepian Sungai.  
c. Kelompok pengelola, merupakan sekelompok orang yang tugasnya 
mengendalikan jalannya semua fungsi pada Kawasan  Wisata Tepian 
Sungai, sehingga semua kegiatan yang berlangsung dalam kawasan  
tersebut dapat berjalan dengan lancar, terdiri  dari beberapa petugas yaitu 
sebagai berikut: 
1)   Petugas Keamanan 
2) Petugas Parkir 
3) Petugas Kebersihan 
4) Petugas ME ( mekanikal elektrikal ) 
2. Prediksi Besaran Pengguna  
Dalam penentuan jumlah pengunjung yang diperkirakan akan 
datang ke kawasan Wisata Tepian Sungai pada area Jembatan Kembar 









  diperoleh melalui kriteria penentu yaitu: 
 
Pt = Po (1 + r)ⁿ 
 
      Dimana:       Pt = Jumlah pengunjung pada kawasan  
Po = Jumlah pengunjung pada tahun awal perhitungan 
r  = Rata rata presentase pertumbuhan jumlah penduduk 
ⁿ   = Jangka waktu proyeksi 
 
Berdasarkan jumlah masyarakat yang melakukan aktivitas pada area 
kawasan sempadan Sungai Jeneberang yaitu 1.000 orang / hari  x 30 
hari  =  3000 orang / bulan . Sedangkan laju pertumbuhan penduduk 
Kabupaten Gowa  sebesar 1,11 %, maka untuk proyeksi 10 tahun yang 
akan datang (2016-2026) prediksi jumlah pengunjung diperoleh dengan 
rumus proyeksi Geometrik. 
 
Pt  = Po (1+r)
n 
P2026 = 30.000 (1+1,11%)
10 
P2026 = 30.000  (1,0111)
10  
P2026 = 30.000  (1,116)  
P2026 = 36.851Jiwa 
Sehingga untuk 10 tahun mendatang diasumsikan 50% masyarakat 
akan datang ke Kawasan Wisata Tepian Sungai Pada Area Jembatan 
Kembar setiap harinya, sehingga : 
     50% x 36.851= 18.425 orang 
  Untuk rata-rata pengunjung tiap harinya: 
Diasumsikan   50% x 18.425  = 9.212 orang 
                                                   30 
       = 307 orang /hari 
Jadi rata-rata jumlah pengunjung yang akan datang tiap hari ke 
Kawasan Wisata Tepian Sungai Pada Area Jembatan Kembar 










C. Fungsi , Pelaku dan Kegiatan  
Berdasarkan dari pelaku kegiatan diatas maka Fungsi, Pelaku dan 
Kegiatan uraikan sebagai berikut : 







No  Fungsi Utama Pelaku Kegiatan 
1 Wisata Kuliner  Remaja  
 Dewasa 





 Bersantai  
 Berbelanja  










 Makan dan Minum  
 Bakar – Bakar  Ikan 
Beribadah  
3 Wisata Air  Remaja  
 Dewasa 
 Anak - anak     
 Bermain Air 
 Olah raga air 
4 Area Bermain  Remaja  
 Dewasa 
 Anak - anak     
 Bermain 
 Olah raga 
5 Edukasi   Remaja  
 Dewasa 
 Anak - anak     
 Bermain 
 Belajar  
No  Fungsi Penunjang  Pelaku Kegiatan 
1 Kantor pengelola   Pimpinan  
 Staff  
 Pengunjung 
 Melayani Pengujung  
 Makan/ Minum  





 (Sumber : Analisis Penulis,  2017 )
 Menerima Tamu 
2 Toko Sovenir   Pengunjung  Melayani Pengujung  
3 Mushollah  Remaja  
 Dewasa 
 Anak – anak 
 Beribadah  
 
No Fungsi Servis Pelaku Kegiatan 
1 Parkir    Pengunjung  
 Pengelola 
 
 Memarkir Kendaraan 
 Mengatur Parkir 
Kendaraan 









D. Kebutuhan dan Besaran Ruang 
a. Kebutuhan dan Besaran Ruang untuk Kegiatan Utama, Penunjang dan Servis. 















Standar Ruang ( m²) 
 
Sumber  
Perhitungan Luasan Ruangan Luasan Ruang 












Restoran  dan Cafe 1 Unit 30 2.25 1.5 x 1.5 m²/0rg  DA  30 x 1.5 x 1.5 m²/0rg 67.5 
Dapur 2 Unit 2 2.25 1.5 x 1.5 m²/0rg DA 2 x 1.5 x 1.5 m²/0rg 4.5 
Area makan outdoar  30 2.25 1.5 x 1.5 m²/0rg DA 30 x 1.5 x 1.5 m²/0rg 67.5 
Toilet  wanita 1 Unit 5 2.25 1.5 x 1.5 m²/0rg DA  5 x 1.5 x 1.5 m²/0rg 11.25 
Toilet pria  1 Unit   5 2.25 1.5 x 1.5 m²/0rg  DA                       5 x 1.5 x 1.5 m²/0rg 162 
 Asumsi Jumlah Pengunjung : 100 orang Luas Total 48.6 





Wisata Air Area permainan air 
 ( sepeda air ) 
 15 
Sepeda air 
     
Loket penjualan tiket         2 2.25 1.5 x 1.5 m²/0rg  DA 2 x 1.5 x 1.5 m²/0rg 4.5 
Toilet  wanita 1 Unit 2 2.25 1.5 x 1.5 m²/0rg DA  2 x 1.5 x 1.5 m²/0rg 4.5 





 Asumsi Jumlah Pengunjung : 30 orang Luas Total 13.5 




Kolam pemancingan       50 
Gazebo pemancingan   7 Unit 7 2.25 1.5 x 1.5 m²/0rg  DA 7 x 1.5 x 1.5 m²/0rg 15,75 
 
Area duduk untuk 
pemancingan  
    2 Unit 20 2.25 1.5 x 1.5 m²/0rg  DA 20 x 1.5 x 1.5 m²/0rg 45 
 
Toilet  wanita 1 Unit 2 2.25 1.5 x 1.5 m²/0rg DA  2 x 1.5 x 1.5 m²/0rg 4.5 
Toilet pria  1 Unit   2 2.25 1.5 x 1.5 m²/0rg  DA                       2 x 1.5 x 1.5 m²/0rg 4.5 
 Asumsi Jumlah Pengunjung : 80 orang Luas Total 110.25 
Sirkulasi  30 % x Luas Total 33.075 
Jumlah  143.325 
4 Area Bermain  Wahana permainan anak  
 Ayunan  
 Jungkat – jungkit 
 Seluncuran 





     
3 Unit       
3 Unit       
3 Unit       
Papan panjat dinding  
( wall climbing ) 
1 Unit 
 
      
Amphiteater 1 Unit       





Sirkulasi  30 % x Luas Total  
  Jumlah  
5  Edukasi  Galeri   20 2.25 1.5 x 1.5 m²/0rg  DA  20 x 1.5 x 1.5 m²/0rg 45 
 Loket tiket 1  Unit      2  2.25 1.5 x 1.5 m²/0rg  DA 2 x 1.5 x 1.5 m²/0rg 4.5 
 Rg. kontrol  1  Unit          2 2.25 1.5 x 1.5 m²/0rg  DA 2 x 1.5 x 1.5 m²/0rg 4.5 
 Mushollah  1  Unit  10 2.25 1.5 x 1.5 m²/0rg NAD    10 x 1.5 x 1.5 m²/0rg 22.5 
 Toilet  wanita 1 Unit      2 2.25 1.5 x 1.5 m²/0rg DA  2 x 1.5 x 1.5 m²/0rg 4.5 
 Toilet pria  1 Unit          2 2.25 1.5 x 1.5 m²/0rg  DA  2 x 1.5 x 1.5 m²/0rg 4.5 
 Luas Total 85.5 
Sirkulasi  30 % x Luas Total 25.65 
                                                                                   Jumlah 111.15 
                                                                                                                          JUMLAH  TOTAL  482.625 
 
( Sumber : Olah Data Literatur, 2017 ) 
DA     : Data Arsitek   
OD     : Olah Data 






























Perhitungan Luasan Ruangan  
 
Luas Ruang 
( m²) (Jumlah Ruang × Kapasitas × Standar) 
 
1  Kantor 
Pengelola 
Ruang Informasi /  Loket 
Tiket 
1 2 2.25 1.5 x 1.5  m2/org DA 1 x 2 x 1.5 x 1.5  m2/org 4.5 
Ruang Pimpinan 1 2 2.25 1.5 x 1.5  m2/org DA 1 x 2 x 1.5 x 1.5  m2/org 4.5 
Ruang Karyawan 1 2 2.25 1.5 x 1.5  m2/org DA 1 x 2 x 1.5 x 1.5  m2/org 4.5 
Gudang 1  4.0 2.0 x 2.0  OD 1 x 1 x 2.0 x 2.0  4 
Ruang Penyewaan Alat 
Pancig 
1     2 2.25 1.5 x 1.5  m2/org DA 1 x 2 x 1.5 x 1.5  m2/org 4.5 
Rg. shalat 1      5 2.25 1.5 x 1.5  m2/org DA 1 x 5 x 1.5 x 1.5  m2/org 11.25 
Rg. wudhu 2      2 2.25 1.5 x 1.5  m2/org DA 2 x 2 x 1.5 x 1.5  m2/org 9 
Toilet  wanita 1      2 2.25 1.5 x 1.5 m²/0rg DA  2 x 1.5 x 1.5 m²/0rg 4.5 
Toilet pria  1          2 2.25 1.5 x 1.5 m²/0rg  DA  2 x 1.5 x 1.5 m²/0rg 4.5 
Ruang ME 





















 Ruang Pompa Air 
 Ruang Panel 
 Ruang Ttrafo 
1  4.0 2 x 2  m2 OD 1 x 2.0 x 2.0 m²= 4  m² 
1  4.0 2 x 2  m2 OD 1 x 2.0 x 2.0 m²= 4  m² 
 Asumsi Jumlah Staf  : 10 orang 
 
 Luas Total 62.75 
Sirkulasi  30 % x Luas Total 18.825 
  Jumlah 81.575 
 2 Toko 
Sovenir 
 Ruang Display  10 2.25 1.5 x 1.5  m2/org DA 10 x 1.5 x 1.5  m2/org 22.5  
  Luas Total 22.5  
Sirkulasi  30 % x Luas Total 6.75  
                                                                                   Jumlah 29.25  
`3 Mushollah  Ruang Shalat 1       5 4.0 2.0 x 2.0 m
2/org DA 1 x 5 x 2.0 x 2.0 m2/org 20  
 Ruang wudhu     1  2 2.25 1.5 x 1.5 m2/org  DA           1 x 2 x 1.5 x 1.5 m2/org 4.5 
Toilet  wanita 1 Unit      2 2.25 1.5 x 1.5 m²/0rg DA  2 x 1.5 x 1.5 m²/0rg 4.5  
Toilet pria  1 Unit          2 2.25 1.5 x 1.5 m²/0rg  DA  2 x 1.5 x 1.5 m²/0rg 4.5 
 Luas Total 33.5 
Sirkulasi  30 % x Luas Total 10.05 
  Jumlah 43.55 
3 Ruang 
terbuka hijau 
Plaza        
Amphitheater        
Joggig track          













 Asumsi Kapasitas  Amphitheater panggung 
: 4 orang 
 Asumsi kapasitas Plaza 200 orang 
 Asumsi kapasitas untuk lebar jogging track 
2 orang  
Sirkulasi  30 % x Luas Total  
  Jumlah  





























Perhitungan Luasan Ruangan  
Luas  
Ruang(m²) (Jumlah Ruang × Kapasitas × Standar) 
 
1 Parkir  Memarkir 
kendaraan  
Area tempat parkir 
mobil   
1 40 mobil  11.25 2.25  x 5.0 DA 1 x 40 x 2.25  x 5.0 450 
Memarkir 
kendaraan  
Area tempat parkir 
motor    
1   150  motor  1.695 2.26  x  0.75 DA 1x 150x 2.26  x  0.75 254.25 
Memarkir 
kendaraan 
Area tempat parkir 
sepeda 
1   30 sepeda      1.02 1.70 x 0.60 DA 1 x 30 x 1.70 x 0.60 30.6 
                                                                                                                       Luas Total 734.85 
Sirkulasi  30 % x Luas Total 220.455 
    Jumlah 955.305 
2 Pos keamanan  Penjagaan  
Keamanan  
Kawasan 
 Ruang jaga 
 Ruang istirahat  
1    2  2,25 1.5 x 1.5 m2/org DA 1x 2 x 1.5 x 1.5 m²/0rg 4.5 
1    1 2,25 1.5 x 1.5 m2/org DA 1x 1 x 1.5 x 1.5 m²/0rg 2.25 
Toilet  Pria 
 Closet 
 Wastafe 


















6.99 1 Unit    1 0.3 0.50 x 0.60 NAD 1 x 1 x 0.50 x 0.60 =  0.3 
1 Unit   1  0.105 0.35 x 0.30 NAD 1 x 1 x 0.35 x 0.38 =  0.133 
                                                                                                                       Luas Total 13.74 
Sirkulasi  30 % x Luas Total 4.122 
    Jumlah 17.862 
                                                                                                                       Luas Total 4.5 
Sirkulasi  30 % x Luas Total 1.35 
    Jumlah 5.85 
 JUMLAH TOTAL 979.017 
( Sumber : Olah Data Literatur, 2017 ) 
 





DA     : Data Arsitek   
OD     : Olah Data  
NAD :  Neufert Architect’s Data   
 
 
         
                     Asumsi untuk parkir kendaraan : 
Pengunjung mengendarai angkutan umum  
( mikrolet dan becak motor )    : 6 % (90 orang) 
Pengunjung dengan berjalan kaki   : 60 % (900 orang) 
Pengunjung mengendarai Bus    : 2 % (30 orang)  
Pengunjung mengendarai Mobil pribadi   : 10 % (150 orang) 
Pengunjung mengendarai Motor   : 20 % (300 orang) 
         Pengunjung mengendarai Sepeda   : 2 % (30 orang) 
      Asumsi 1 sepeda = 1 orang, jadi jumlah  : 30 sepeda 
Asumsi 1 bus = 30 orang, jadi jumlah  : 1 bus 
Asumsi 1 mobil = 4 orang, jadi jumlah  : 37.5 mobil 
Asumsi 1 motor = 2 orang, jadi jumlah   : 150 motor 
Asumsi 1 sepeda = 1 orang, jadi jumlah  : 30 sepeda 
 
a. Jumlah Total Keseluruhan Besaran Ruang 
  Tabel III.3 jumlah total keseluruhan besaran ruang 
No  Besaran Ruang Luas m² 
1 Kegiatan Utama 482.625 
2 Kegiatan Penunjang  154.375 
3 Kegiatan Servis        979.017 
                                           Jumlah  1.616.017 





E. Hubungan Ruang 
1. Hubungan Unit Ruang Wisata Kuliner  dapat di lihat pada gambar sebagai 











Gambar III. 17 Diagram Bouble Wisata Kuliner 
( Sumber : Olah Data Desember, 2017 ) 
 
2. Hubungan Unit Ruang Wisata Pemancingan dapat di lihat pada gambar 













                           Masuk  
 
Gambar III. 18 Diagram Bouble Wisata Pemancingan 









































Gambar III. 19 Diagram Bouble Wisata air 
( Sumber : Olah Data Desember, 2017 ) 
 










Gambar III. 20  Diagram Bouble area bermain 
( Sumber : Olah Data Desember, 2017 ) 
5. Hubungan Unit Ruang Edukasi Tepian Sungai  dapat di lihat pada gambar 







Gambar III. 21  Diagram Bouble edukasi tepian sungai 






























6. Hubungan antar Unit Ruang Kantor Pengelola  dapat di lihat pada  gambar 











       Masuk 
Gambar III.22 Diagram Bouble Kantor Pengelola 
( Sumber : Olah Data Desember, 2017 ) 
7. Hubungan antar Unit Ruang Mushollah  dapat di lihat pada  gambar sebagai 







Gambar III. 23  Diagram Bouble Musholla 
( Sumber : Olah Data Desember, 2017) 








Gambar III. 24 Diagram Bouble Pos Jaga 





























9. Hubungan Antar Unit Ruang Pada Tapak  dapat di lihat pada gambar 
sebagai berikut :          





                                                        Masuk   
                               









                                       
                                                       
 Masuk      
 
Gambar III. 25  Pola Penzoningan Pada Tapak 

































PENDEKATAN DESAIN KAWASAN  
A. Pengolahan Tapak  
1. Tata Guna Lahan ( Land Use )  
Berdasarkan dari kondisi eksisting luasan tapak pada area perancangan 













Gambar IV.I Kondisi Eksisting Ukuran  Tapak 
(Sumber : Google Earth, dimodifikasi tanggal 1 November 2017) 
Site  A : 
Panjang =           maksimum : 160 
meter minimum   : 90 meter 
  Lebar =  
  maksimum  = 80 meter 
  minimum    = 5 meter 
Site  B : 
Panjang = 90 meter  




Site  C : 
Panjang =  
     maksimum : 90 meter     
minimum     : 70 meter 
 Lebar   = 
      maksimum  : 100 meter 
     minimum    : 70 meter 
Site  D : 
Panjang = 160 meter  
    Lebar    = 
        maksimum : 50 meter 





Gambar IV.2 Potongan A-A Tapak dan Sungai Jeneberang 
(Sumber : Olah Data, 2017) 
Gambar IV.3 Potongan B- B Tapak dan Sungai Jeneberang 
(Sumber : Olah Data, 2017) 
Dari hasil perhitungan secarara menyeluruh maka luas tapak pada 
area perancangan yaitu : 
 Luas site  A = 12.000 m²  = 1.2 Hektar  
 Luas site  B = 7.000 m²  = 0.7 Hektar 
 Luas site  C = 7.000 m²     = 0.7 Hektar 
 Luas site  D = 7.000 m²  = 0.7 Hektar 
Sungai Jeneberang termasuk dalam kategori  aliran sungai yang 
mempunyai arus kuat yang dapat membahayakan pengunjung jika 
melakukan aktifitas yang berhubungan dengan air pada sungai, oleh 
sebabnya pembuatan sungai butan didalam tapak yang langsung terhubung 
dengan aliran sungai sehingga para penggunjung dapat menikmati bermain 
air dengan aman serta mencegah pendangkalan sungai. 
Dalam perancangan tapak tata guna lahan bertujuan untuk mengetahui 
pembagian zona pada kawasan wisata tepian sungai yang terbagi atas 
beberapa zona yaitu :. 
a. Wisata Kuliner 
Pada zona Wisata Kuliner terdapat area untuk makan dengan 
konsep outdoar yang menyediakan berbagai macam makanan khas 
Makassar dan daerah lain serta toko sovenir yang menjual berbagai 





b. Wisata Pemacingan 
Pada zona Wiasata Pemancingan terdapat beberapa fasilitas di 
antaranya area bakar – bakar ikan, gazebo, resto dan café.  
c. Wisata Air  
Pada zona Wisata Air terdapat sungai buatan lazy river yang 
diperuntukan untuk fasilitas permainan air seperti kano dan sepeda air 
serta fasilitas pendukung yaitu toilet dan parkir.   
d. Area bermain  
Pada zona Area bermain terdapat beberapa fasilitas untuk anak 
seperti ayunan, seluncuran, rumah – rumahan, jungkat jungkit serta 
beberapa fasilitas pendukung seperti area parkir, toilet ,papan untuk 
olah raga panjat tebing ( wall climbing ).. 
e. Edukasi Tepian Sungai   
Pada zona Edukasi Tepian Sungai terdapat beberapa fasilitas yang 
berkaitan dengan edukasi di antaranya galeri untuk mengedukasi 
pengunjung secara visual dan pengunjung dapat melihat tanaman khas 
sulawesi yang mulai jarang ditemui seperti siwalan / lontar ( borassus 
flabellifer ), kersen (muntingia calabura ), kecapi (sandoricum koetjape 
), jamblang (syzygium cumini), sirsak (annona muricata ), sukun 












Gambar IV. 4 Pembagian Zona pada Tapak 






2. Bentuk dan Massa Bangunan ( Building From and Massing ) 
a. Bentuk Bangunan  
Konsep bentuk yang diterapkan pada perancangan bangunan yaitu 
dengan mengambil bentuk dari rumah adat suku Makassar yaitu Balla 
Lompoa sebagai dasar bentuk bangunan yang dapat menambah citra 













Gambar IV. 5 Trasformasi Bentuk bangunan 
( Sumber : Olah desain, 2017) 
b. Massa  Bangunan 
Pola Massa Bangunan pada kawasan perancangan dengan 
menerapkan pola linear yang dapat memaksimalkan fungsi sebagai 








Gambar IV. 6 Pola Linear 
(Sumber : Olah Data , 2017) 
Pada proses perancangan tapak salah satu hal yang harus di 
perhatikan yaitu orientasi matahari karena dapat mempengaruhi perletakan 





Dalam mereduksi panas matahari pada tapak yaitu dengan 
menggunakan vegetasi sebagai filter dari hawa panas yang ditimbulkan 
oleh matahari. Sedangkan pada bangunan utama dan penunjang diberikan 














Gambar IV.7 Orientasi matahari 
( Sumber : olah  Desain , 2017 ) 
3. Sirkulasi dan Parkir (Circulation and  Parking)  
Sirkulasi dan parkir di bagi beberapa bagian hal ini untuk 
mempermudah akses pada kawasan dan tercipta sirkulasi dan parkir yang 
teratur.  
a. Sirkulasi 
Sirkulasi pencapaian dibagi menjadi dua kendaraan dan manusia 
sehingga sistem sirkulasi pada kawasan menjadi lancar. Pada tapak 
terhubung dengan beberapa akses jalan utama yaitu Jalan Poros 
Pallangga serta di dukung dengan jalan Tirta Jeneberang, Poros 
Pangkabinanga dan Hoscokrominoto hal di jadikan potensi sebagai akses 
masuk ke dalam kawasan perencanaan pada setiap jalan. 
Penempatan akses masuk terbagi yaitu akses utama dan pendukung 
hal ini untuk mempermudah para pengunjung. Akses masuk yang di beri 





Kondisi pada tapak terbagi atas beberapa zona kawasan yang di 
pisahkan oleh aliran Sungai Jeneberang. Untuk menghubungkan 
sirkulasi antara beberapa bagian yang terpisah oleh aliran sungai yaitu 
dengan membuat jembatan penghubung tambahan sehingga sirkulasi 
pada kawasan dapat terhubung. 
c. Parkir 
Area parkir di tempatkan pada bagian depan serta di bagi menjadi 
beberapa tempat karena tapak mempuyai bentuk horizontal, hal ini untuk 
mempermudah akses para pengunjung agar jarak pengunjung dari tempat 
parkir kearah tujuan lebih dekat.  
Gambar IV.8  Pola Sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki 
( Sumber : Olah Data , 2017 ) 
Alternatif akses masuk utama yaitu pada Jalan Pelita Taborong 
sedangka akses pendukung yaitu Jalan Hoscokrominoto hal ini untuk 
menghindari terjadinya kepadatan arus lalu lintas dan pembuatan akses jalan 






4. Ruang Terbuka Publik ( Open Space )  
Ruang terbuka publik pada kawasan sempadan sungai menyangkut 
beberapa bagian seperti lansekap, area plaza, taman dan jalan -  jalan  yang 
menggunakan elemen – elemen berbagai macam material pendukung seperti 
hard dan soft material. Hard material merupakan material yang mempunyai 
elemet bahan yang keras sedangkan soft material  dimaksud adalah jenis - 
jenis tanaman.  
Adapun contoh  element – element hard material dan soft material 
dapat di lihat pada tabel berikut :  
Tabel IV.1 element – element element – element hard material dan soft material 
No Zona Hard material Soft material 
1 Wisata Kuliner   Stand penjualan 
 Bangku dan kursi 
 Tempat sampah 
 Pot bunga 
 Paving block  
 Vegetasi  
 Bunga hias 
 Rumput  
 
2 Wisata Pemancingan   Bangku dan kursi 
 Gazebo  
 Tempat sampah 
 Pot bunga 
 Paving block  
 Vegetasi 
 Bunga hias 
 Rumput  
 
3 Wisata Air   Bangku dan kursi 
 Gazebo  
 Tempat sampah 
 Pot bunga 
 Paving block  
 Vegetasi  
 Bunga hias 
 Rumput  
 
4  Area Bermain  Bangku dan kursi 
 Tempat sampah 
 Pot bunga 
 Paving block  
 Vegetasi 
 Bunga hias 
 Rumput  
 
5 Edukasi Tepian 
Sungai  
 Bangku dan kursi 
 Tempat sampah 
 Pot bunga 
 Paving block  
 Vegetasi 
 Bunga hias 
 Rumput  
 
6 Ruang terbuka hijau 
dan ruang publik 
 ( plaza, taman, 
jogging track , area 
 Penanda ( land mark ) 
 Bangku dan kursi 
 Tempat sampah 
 Pot bunga 
 Bunga hias 







amphitheater )   
 Paving block 
 Gazebo  
 Batu alam  
 Lampu taman  
 Vegetasi 
                      ( Sumber : Olah Data , 2017 ) 
Pada tapak termasuk dalam area kawasan sempadan sungai. Penerapan 
vegetasi pada tapak menggunakan tanaman yang sesuai dengan daerah aliran 
sempadan sungai serta mengambil tanaman yang berasal dari daerah 
setempat. Adapun penerapan vegetasi pada kawasan yaitu sebagai berikut : 
Tabel IV.2  Jenis Vegetasi 












 Siwalan / Lontar ( Borassus flabellifer ) 
Siwalan /Lontar merupakan tanaman khas Sulawesi 
yang dapat dijadikan sebagai tanaman hias dan petunjuk 
arah.   
 Trembesi (Samanea Saman ) 
Trembesi berfungsi sebagai pohon peneduh, banyak 
menyerap karbon dioksida, kaya akan oksigen dan 
menyerap air 








 Siwalan / Lontar ( Borassus flabellifer )  
Siwalan ( Lontar ) merupakan tanaman khas Sulawesi 
yang dapat dijadikan sebagai tanaman hias dan petunjuk 
arah. 





Kersen atau talok merupakan tanaman yang buahnya 
kecil dan manis berwarna merah cerah yang mempunyai 
daun cukup lebat yang dapat di jadikan sebagai peneduh 
 Kecapi (sandoricum koetjape ) 
Kecapi, sentul atau ketuat merupakan tanaman yang 
mempunyai buah yang berasa manis dan masam 
 
 Jamblang (syzygium cumini) 
Jamlang atau coppeng dalam bahasa Makassar 
merupakan tanaman yang mempunyai buah mirip dengan 
buah anggur.  
 Sirsak (annona muricata ) 
Sirsak merupakan tanaman yang mempunyai buah 
dengan biji tunggal yang saling berhimpitan. Daging buah 
sirsak berwarna putih dan memiliki biji berwarna hitam. 
 Sukun (artocarpus communis ) 
Sukun merupakan tanaman yang mempunyai bentuk 
daun bertajuk renggang, bercabang mendatar dan berdaun 
besar-besar yang tersusun berselang-seling lebar daun 20-40 
× 20–60 cm, terbagi dan menyirip dalam, hijau tua 
mengkilap di sisi atas, serta kusam, kasar dan berbulu halus 
di bagian bawah. Kuncup tertutup oleh daun penumpu besar 
yang berbentuk kerucut. Semua bagian pohon mengeluarkan 







 Buni (antidesma bunius ) 
Buni ( antidesmas bunius ) merupakan tanaman 





dan tersusun dalam satu tangkai panjang, menyerupai rantai 
. 
                      ( Sumber : Olah Data , 2017 ) 
5. Area Pejalan Kaki ( Pedestrian Ways ) 
Area Pejalan Kaki merupakan sarana  yang diperuntukan untuk para 
pejalan kaki, tetapi sering disalah gunakan untuk area parkir kendaraan, 
tempat berjualan para pedagang kaki liman maka dari itu perlunya inovasi 
dalam merencanakan pedestrian agar berfungsi sesuai dengan 
peruntukannya.  
Dalam perencanaan pedestrian harus memenuhi beberapa syarat  seperti, 
ukuran , material yang digunakan harus aman bagi pejalan kaki dan pada 
beberapa bagian di pasang rambu seperti  guiding block yang berfungsi untuk 
memandu jalan para penyandang tuna netra dan pemberian rum untuk 
mempermudah akses bagi pengguna kursi roda berpinda tempat tanpa 
bantuan orang lain serta penambahan vegetasi yang dapat melindungi pejalan 





















Gambar IV. 8 Pola Area Pejalan Kaki ( Pedestrian Ways ) 





6. Kegiatan Pendukung ( Activity Support ) 
Dengan adanya penambahan fasilitas pendukung seperti  play ground 
, plaza, amphitheater, wall climbing, air mancur menari ( dancing fountation 
) dan kereta gantung dapat menjadi kegiatan pendukung pada kawasan 
sehingga tercipta kegiatan siang dan malam. Pada area play ground terdapat 
beberapa jenis permainan seperti seluncuran, ayunan dan jungkat- jungkit. 
Penempatan play ground di tempatkan pada ruang terbuka hijau.  
Tabel IV. 3 Jenis – Jenis permainan 
No Nama Permainan Alternatif 
1 Rumah – rumahan    
2 Seluncuran  
 
 
3 Ayunan  
 
 








5  Papan panjat tebing 
( wall climbing ) 
  




                  ( Sumber : olah data, 2017 ) 
8. Penanda ( Landmark )  
Pada tapak terdapat dua penanda berupa tugu yang berbentuk tulisan 
Gowa Bersejarah dan Rewako Gowa, dalam perancangan tugu tersebut tetap 
di pertahankan posisinya. Penambahan sculpture berupa perahu pinisi yan 
merupakan kapal layar tradisional yang berasal dari suku bugis Makassar 
ditempatkan pada zona edukasi tepian sungai sehingga pengunjung dapat 











Gambar IV. 9 Sculpture perahu pinisi 



























Gambar IV. 10 Rencana Penempatan Sculpture Pada Kawasan 
          (Sumber : Olah Desain, 2017 ) 
B. Pendekatan Struktur dan Penggunaan Material 
Sistem pendekatan struktur yang di terapkan dalam perancangan 
yaitu dengan menggunakan struktur bangunan menengah kebawah karena 
jenis bangunan satu lantai.  
Kondisi tanah pada area sempadan termasuk dalam kategori tanah 
yang mempunyai lapisan keras, penerapan stuktur yang sesuai dengan 
kondisi tanah pada kawasan yaitu pada bangunan utaman yaitu dengan 
menggunakan pondasi batu kali dan pondasi tapak ( foot plate ) sedangkan 










Alternatif Struktur dan Material 
Pondasi Kolom Dinding Lantai Atap 
1 Wisata Kuliner 









2 Wisata Pemancingan 
 Café dan Resto 













































3 Wisata Air 
 Gazebo 
4 Area Bermain 
 Wall Climbing 














Fungsi Penunjang  
Alternatif Struktur dan Material  
Pondasi Kolom Dinding Lantai Atap 















































Sirap Sirap  







3 Ruang terbuka  
Hijau 
 Amphiteater  
 Toilet  


















Beton / Baja 
 





Keramik / Baja 
 









1 Pos penjagaan 
2 Menara pengawas 
3 Toilet umum  
















Tabel IV .5 Alternatif Penggunaan Material Street Furnitur  
Alternatif Penggunaan Material Street Furnitur 
Plaza  Jalan Kendaraan  Pedestrian Tempat parkir Tempat 
sampah 
Bangku taman Lampu jalan  
dan taman 
Papan informasi   Penanda 
 
Paving dan Grass 
bloc 
Batu alam  
 
 




















   
Kayu 
 

















Baja dan kaca 
 
Baja dan kaca 
Kayu dan baja 
 














C. Konsep Utilitas dan Kelengkapan 
1. Sistem Elektrikal 
Gambar IV. 11  Sistem elektrikal 
                                 (Sumber : Olah Data Desember, 2017 ) 
Jaringan listrik yang digunakan terbagi dua sumber yaitu dari Genset dan  
suplai dari PLN. 
2. Sistem Pengadaan Air Bersi 
Gambar IV. 12 Sistem pengadaan air bersih pada bangunan 
(Sumber : Olah Data Desember, 2017 ) 
Pengadaan air bersih pada kawasan yaitu dengan menggunakan 
sumber dari PDAM yang melewati Tapak, kemudian di distribusikan 
ke bangunan yang ada pada kawasan sedangkan pada kolam 






Gambar IV. 13 Sistem pengadaan air bersih pada kolam pemancingan 





3. Sistem Pembuangan Air Kotor  
Gambar IV. 14 Sistem pembuangan air kotor 
(Sumber : Olah Data Desember, 2017 ) 
Saluran limbah seperti air bekas limbah dan lainya disalurkan 
menggunakan pipa ke bak penampungan kemudian didaur ulang 
sehingga tidak mencemari lingkungan sedangkan air hujan disalurkan 
melalu selokan pembuangan kemudian di teruskan ke sungai 
4. Sistem Pembuangan Sampah 
 
Gambar IV. 15 Sistem pembuangan sampah 
         (Sumber : Olah Data, 2017 ) 
 
 Sistem pembuangan sampah yaitu dengan mengumpulkan sampah 
pada tempat sampah kemudian di kumpulkan pada bak penampungan 
sementara kemudi di angkut dengan menggunakan mobil sampah dan di 






5. Sistem Keamanan  
a. Sistem Keamanan pada sempadan sungai  
Sistem keamanan pada sempadan sungai yaitu dengan 
menggunakan talud yang berfungsi sebagai penahan tanah agar 
kondisinya terus stabil dari arus sungai dan pada bagian tepi sungai 







Gambar IV. 16 Pagar pagaman 
                                        (Sumber : Olah Desain, 2017  
b. Sistem Keamanan Pada Kawasan  
1) Pos Jaga 
Sistem keamanan pada bangunan yaitu dengan 
menempatkan pos jaga untuk menjaga keamanan pada kawasan. 
2) Sistem keamanan elektriks yaitu dengan memakai control TV 
monitor CCTV ( Close Circuit Television ) di pasang pada 
beberapa titik 
6. Sistem Pencegahan Kebakaran 
a. Sistem pencegah kebakaran pada bangunan terdiri dari beberapa 
perangkat yaitu sebagai berikut : 
b. Smoke detector yang berfungsi sebagai pedeteksi asap kemudian 
springkler menyemprotkan air didalam bangunan untuk mencegah 
titik api semakain meluas.  
c. Fire alaram berfungsi sebagai pendeteksi/peringatan dini adanya 
bahaya kebakaran pada bangunan. 
d. Springkler berfungsi mendeteksi adanya suhu panas pada ruangan 
kemudian  menyemprotkan air ketika terjadi kebakaran  
e. Fire extiguiser  atau alat pemadam berisi gas Co2 merupakan alat 
pemadam api yang pemakaiannya dilakukan secara langsung 





f. Fire alaram berfungsi sebagai alat pendeteksi awal dari bahaya 
kebakaran, agar bahaya kebakaran yang terjadi dapat diatasi dengan 
segera sehingga biasa terhindar dari resiko yang lebih besar dan fatal 
g. Indicator lamp yaitu lampu yang mengindikasikan adanya bahaya 
kebakaran. 












  Gambar IV. 17  Sistem pencegahan kebakaran 























                                                                                                   
Gambar IV .18 Alternatif Pra Desain pada tapak 








Proyek ini merupakan tugas akhir periode XXI dengan pembahasan 
mengenai perancangan kawasan wisata tepian sungai di Kabupaten Gowa. 
Perencanaan proyek ini terletak didua Kecamatan yaitu bagian Utara 
merupakan Kecamatan Somba Opu sedangakan bagian Selatan termasuk 
dalam Kecamatan Pallangga dengan memanfaatkan ke empat sisi pada area 










Gambar V. 1 Lokasi site 
                  (Sumber : Olah Desain, 2017) 
B. Konsep Pengolahan Tapak  
Pengolahan tapak dibagi menjadi empat site hal ini untuk menjadikan 
Jembatan Kembar sebagai center poin dari tapak karena Jembatan Kembar 



















Gambar  V. 2  site dan Jembatan kembar 
              (Sumber : olah data , 2017) 
Perbanndingan area terbangun dan ruang terbuka dalam pemanfaatan 
lahan pada area Jembatan Kembar Sungguminasa di tepian Sungai 
Jeneberang yaitu 25 % terbangun dan 75 % ruang terbuka. 
1. Aplikasi Zoning  
Aplikasi dari konsep zoning pada tapak berdasarkan dari fungsi 
site dimana bagian wisata kuliner dan pemancingan membutuhkan site 
yang lebih luas dikarenakan dua fungsi digabungkan menjadi satu 












Gambar  V. 3  Aplikasi Zoning 






2. Aplikasi Konsep Tata Massa 
Penataan pola massa bangunan dengan menggunakan pola linear. 
 
Gambar V. 4 Aplikasi penataan massa 
            (Sumber : Hasil Desain, 2017 ) 
 
3. Aplikasi Konsep Sirkulasi 
Gambar V. 5  Konsep sirkulasi 





4. Aplikasi Konsep Ruang Terbuka 














Gambar  V. 6 konsep ruang terbuka 
              (Sumber : Hasil Desain, 2017 ) 
 
5. Aplikasi Konsep Penanda 
Pengaplikasian konsep penanda pada area wisata tepian Sungai 
Jeneberang yaitu mengadopsi bentuk dari rumah adat Balla lompoa agar 
singkron dari bangunan utama dan pendukung sedankan landmark pada 











Gambar V. 7  Konsep penanda 



















Gambar V .8  Transformasi bentuk bangunan utama ( restoran dan café ) 
( Sumber : Hasil Desain, 2017 ) 
Bentuk bangunan utama ( restoran dan café ) mengadaptasi dari 
Rumah adat suku Makassar yaitu Balla Lompoa sebagai bentuk dasar 
bangunan kemudian diolah untuk mendapatkan sebuah bentuk bangunan.   
D.  Pengaplikasian Struktur Bangunan 
Dalam hal penerapan struktur pada tapak perlu memperhatikan 
kondisi  tanah sekitar tapak. Kondisi tanah tapak perancangan mempunyai 
keadaan tanah yang relatif stabil.  Adapun penerapan struktur pada setiap 
bangunan adalah sebagai berikut : 
Tabel V.1 Pengaplikasian struktur  
No  Bangunan Pengaplikasian 
jenis struktur 
Keterangan 
1 Resto dan café  
- Kantor 
pengelolah 









2 Pos jaga   
Pondasi Garis  
Bangunan berada 
diatas permukaan 
tanah yang keras 









pemancingan   
Pondasi Poer Pondasi bangunan 
sebagian berada di 
dasar kolam 




tanah yang keras 





6 Penjualan tiket 
pada  







 ( Sumber : Olah Desain, 2017 ) 
E. Transformasi Tata Ruang Layout Pada Bangunan 
Kawasan wisata tepian Sungai Jeneberang merupakan kawasan 
wisata yang diperuntukan oleh masyarakat setempat maupun dari daerah 
yang lainnya . dalam perancangan  kawasan terbagi atas empat zona yaitu 
wisata kuliner, wisata pemancingan, area  bermain dan edukasi. Adapun 
kawasan ini terdiri dari beberapa bangunan utama dan sarana pendukung 
lainnya, yang diperoleh dari pembahasan sesuai dengan pembagian zona 
ruang, kebutuhan ruang, perhitungan luasan ruang ,fungsi ruang dan 






  Dalam tahapan proses perancangan diperoleh sebuah hasil bangunan  dan 
pengelompkan besaran-besaran ruang diantaranya yaitu : 
1. Bangunan utama ( restoran dan café ) 











Gambar V .9 Denah lantai 01.Bangunan utama ( restoran dan café ) 
( Sumber : Hasil Desain, 2017 ) 
Tabel V.1 besaran ruang  lt. 1 Bangunan utama ( restoran dan café ) 
No Nama ruang Gagasan awal 
( m2 ) 
Gagasan akhir 
( m2 ) 
1 Area makan 67,5 153 
2 Area makan outdooar  67,5 23 
3 Mushollah - 12,6 
4 Tempat wudhu - 6 
5 Kasir - 1,5 
6 Dapur 4,5 2,5 
7 Gudang - 3,5 
8 Toilet pria  11,25 12,5 
9 Toilet wanita 11,25 12,5 
Jumlah 162 227,1 
Sirkulasi 30% 486 68,13 
Jumlah  648 295,23 





















Gambar V .10 Denah lt.02 .Bangunan utama ( restoran dan café ) 
( Sumber : Hasil Desain, 2017 ) 
 
Tabel V. 2 besaran ruang  lt.02 Bangunan utama ( restoran dan café ) 
No Nama ruang Gagasan awal 
( m2 ) 
Gagasan akhir 
( m2 ) 
1 Area makan - 45,2 
2 Toilet pria - 12,5 
3 Toilet wanita - 12,5 
Jumlah - 70,2 
Sirkulasi 30% - 21,06 
Jumlah  - 91,26 





























Gambar V .11 Denah lt. mezanine.bangunan utama ( restoran dan café ) 
(Sumber : Hasil Desain, 2017) 
             Tabel V.3  besaran ruang  lt.mesanin bangunan utama ( restoran dan       
               café ) 
No Nama ruang Gagasan awal 
( m2 ) 
Gagasan akhir 
( m2 ) 
1 Area makan - 11 
Jumlah - 11 
Sirkulasi 30% - 3,3 
Jumlah - 14,3 
                                       (Sumber : Hasil Desain, 2017) 
               Tabel V. 4 Total besaran ruang  bangunan utama ( restoran dan café ) 
No Nama ruang Gagasan awal 
( m2 ) 
Gagasan akhir 
( m2 ) 
Lantai 1 944 375,83 
Lantai 2 - 91,26 
Lantai mesanin - 14,3 
Total 944 481,39 


















Gambar V .12 Denah Mushollah 
(Sumber : Hasil Desain, 2017) 
Tabel V.5  besaran ruang  mushollah 
No Nama ruang Gagasan awal 
( m2 ) 
Gagasan akhir 
( m2 ) 
1 Rg . shalat 20 23,2 
2 Rg wudhu  4.5 7,2 
3 Toilet 4.5 6,2 
Jumlah 33.5 36,6 
Sirkulasi 30% 10.05 10,98 
Jumlah 43.55 47,58 
                 (Sumber : Hasil Desain, 2017) 








Gambar V .13  Rumah mesin bangunan utama (restoran dan café) 






Tabel VI.6 rumah mesin bangunan utama (restoran dan café) 
No Nama ruang Gagasan awal 
( m2 ) 
Gagasan akhir 
( m2 ) 
1 Rg. genset  - 10 
Jumlah - 10 
                                                   (Sumber : Hasil Desain, 2017) 







  Gambar V .14 Denah rumah mesin dance pont 
  (Sumber : Hasil Desain, 2017) 
   Tabel V.7 Rumah mesin dan ruang kontrol dance pontation 
No Nama ruang Gagasan awal 
( m2 ) 
Gagasan akhir 
( m2 ) 
1 Rg. Mesin dan 
control   
- 10 
                     Jumlah - 10 
    ( Sumber : Hasil Desain, 2017) 
 
 








Gambar V .15 Denah rumah mesin kolam pemancingan 






Tabel V.8 Rumah mesin kolam pemancingan  
No Nama ruang Gagasan awal 
( m2 ) 
Gagasan akhir 
( m2 ) 
1 Rg. Genset dan Rg. 
kontrol   
- 10 
                     Jumlah - 10 
 (Sumber : Hasil Desain, 2017) 








Gambar V .16  Gazebo pemancingan keluarga 
(Sumber : Hasil Desain, 2017) 
Tabel V.9 gazebo pemancingan keluarga  
No Nama ruang Gagasan awal 
( m2 ) 
Gagasan akhir 
( m2 ) 
1 Gazebo pemancingan  15,75 520 
                     Jumlah 15,75 520 
(Sumber : Hasil Desain, 2017) 








Gambar V .17 Gazebo pemancingan umum 






       Tabel V.10 Gazebo pemancingan umum 
No Nama ruang Gagasan awal 
( m2 ) 
Gagasan akhir 
( m2 ) 
1 Tempat duduk  
Untuk memancing   
45 60 
                     Jumlah 2 unit x 60 45 120 
(Sumber : Hasil Desain, 2017) 










Gambar V .18 Denah Toilet 
 ( Sumber : Hasil desain, 2017 ) 
 
       Tabel V. 11Toilet pada area pemancingan 
No Nama ruang Gagasan awal 
( m2 ) 
Gagasan akhir 
( m2 ) 
1 Toilet  9 10 
                     Jumlah 9 10 





k. Pos Jaga 
 







Gambar V .19 Denah Pos Jaga 
                            ( Sumber : Hasil desain, 2017 ) 
 
Tabel V. 12 pos jaga  
No Nama ruang Gagasan awal 
( m2 ) 
Gagasan akhir 
( m2 ) 
1 Rg. jaga 4,5 4,3 
2 Toilet 6.99 3 
                     Jumlah 4,5 7,3 
 
(Sumber : Hasil Desain, 2017) 










Gambar V .20 Denah Galeri 









Tabel V. 13 Galeri 
No Nama ruang Gagasan awal 
( m2 ) 
Gagasan akhir 
( m2 ) 
1 Rg. perunjukan  - 50 
2 Rg. loker tiket - 2 
3 Rg .kontrol - 4 
4 Mushollah - 46 
5 Rg. Wudhu - 8 
6 Toilet  - 6 
                     Jumlah - 116 
                                   (Sumber : Hasil Desain, 2017) 
 
   Tabel V.14 Total besaran ruang dan tapak  
No Nama ruang Luas (m²) 
Bangunan 
1 Resto dan cafe 400,79 
2 Kantor pengelolah  80,6 
3 Mushollah 47,58 
4 Rumah mesin 
bangunan utama 
10 
5 Rumah mesin dan 
ruang kontrol dance 
pontation 
10 
6 Rumah mesin 
wahana air 
10 
7 Rumah mesin dan 






9 Area Pemancingan 120 





11 Pos Jaga 7,3 
12 Studio Mini 116 
13 Kolam pemancingan 225,1 
14 parkir 4.890 
 
Total lahan terbangun 8009 
 
Dari data – data  diatas maka diperoleh  hasil  kesimpulan  sebagai  
berikut   : 
 Luas total besaran ruang secara keseluruhan yaitu : 8009  m²  
 Luas total tapak perencanaan : 33000m² 
 Presentase lahan terbangun adalah : 8009 m² / 33000 m² x 100 = 
24.696  m² atau 25 %    
 Luas ruang terbuka : 33000 m² - 8009 m² = 24.269  
 Presentase ruang terbuka adalah =24.269 m² /  33000 m²  x 100 
=75.730 m² atau 75 %    
Dengan demikian persentase pengguna lahan pada perencanaa 
pada Kawasan Wisata Tepian Sungai Jeneberang adalah 75 % berbanding 









A. Luas Lokasi Perencanaan 
  Gambar VI. 1 Hasil lokasi perencanaan  
        ( Sumber : Hasil desain, 2017 ) 
Dari hasil perhitungan secarara menyeluruh maka luas tapak pada area 
perancangan yaitu : 
 Luas site  A = 12.000 m²   = 1.2 Hektar  
 Luas site  B = 7.000 m²     = 0.7 Hektar 
 Luas site  C = 7.000 m²     = 0.7 Hektar 
 Luas site  D = 7.000 m²     = 0.7 Hektar 
        Jadi jumlah total keseluruhan luasan lokasi perancangan yaitu 3.3 
Hektar.Rincian luas total lahan perencanaan adalah sebagai berikut :  
 Luas total besaran ruang secara keseluruhan yaitu : 8009  m²  
 Luas total tapak perencanaan : 33000m² 
 Presentase lahan terbangun adalah : 8009 m² / 33000 m² x 100 = 24.696  
m² atau 25 %    





 Presentase ruang terbuka adalah =24.269 m² /  33000 m²  x 100 =75.730 
m² atau 75 %    
Dengan demikian persentase pengguna lahan pada perencanaa pada 
Kawasan Wisata Tepian Sungai Jeneberang adalah 75 % berbanding 25%. 
Adapun 25 % dari rencana terbangun adalah unuk fasilitas pendukung pada 
kawasan 
B. Aplikasi Desain  
1. Blok  plant 
  Gambar VI. 2 Blok Plan 




























Gambar VI. 3 Site A  



















Gambar VI. 4 Site B 



















Gambar VI. 5 Site C 

















Gambar VI. 6 Site D 







2. Tampak kawasan  
 
 
Gambar VI. 7 Tampak kawasan  











      
Gambar VI. 8 View ke empat site 











Gambar VI. 9 View site A 













               
       Gambar VI. 10 View site B 










       Gambar VI. 11 View site C 










Gambar VI. 12 View site D 














                   Gambar VI. 13 View dermaga 










                           Gambar VI. 14 View tangga penyebrangan  










                               Gambar VI. 15 View akses penghubung antar site 















               Gambar VI. 17 View Jembatan Kembar 











                  Gambar VI. 18 View Jembatan Kembar 






























  Gambar VI. 19 Foto maket view 1  











       Gambar VI. 20 Foto maket view 2  













          
Gambar VI. 21 Foto maket view 3 








                   Gambar VI. 22 Foto maket view 4 












                Gambar VI.23 Foto maket view 5 















       Gambar VI. 24  Foto maket view 6 
                ( Sumber : Hasil desain , 2017 ) 
 




















     Gambar VI  .25 Banner 
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MAHASISWA / NIM
 ANALISIS TAPAK
 PENGOLAHAN TAPAK 
 BENTUK,STRUKTUR &MATERIAL BANGUNAN    
 PRESPEKTIF KAWASAN  
   Pondasin tapak/
   poer plat 
   Pondasi garis
   Kolom beton 40 x 35
   Balok utama 25 x30
   Balok anak 20 x 15
   Plat lantai beton 
   bertulang




( 1 ) 




                                           Parkir dengan sistem basement yang 
                                      pada bagian atas dimanfaatkan 
                        sebagai ruang terbuka
Plaza
                 dibuat dengan material 
Grass block yang dapat di gunakan
      untuk pagelaran suatu event
  Taman
                            Taman dengan berbagai 
                   macam bunga hias
    Area Pedestrian & Sepeda
         Untuk area pedestrian & sepeda yang 
menjadi perbedaan yaitu
                     material dan warna yang 
digunakan, dalam 
keadaan darurat dapat dilalui 
oleh Kendaraan 
    Kolam permainan 
Perahu air
1,5 m 1,5 m
                         Jembatan 
                         Penghubung      
                         Mushollah
                        Pada Bangunan 
                         mushollah 
                        pengalikasian roof 
                        garden pada 




                     Parkir dengan sistem 
             basement yang 
                  pada bagian atas 
            dimanfaatkan 
                        sebagai ruang terbuka
Play Ground
           terdapat beberapa fasilitas dalam
       area play groung diantaranta 
seluncuran, jungkat - jungki, 
 rumah - rumahan dan ayunan 
Taman Lansia
                                  Terdapat beberapa fasilitas pendung 
                            diantarannya fasilitas kebugaran,  
kolam terapi
                        ikan dan batu untuk kesehatan 
 Papan Wall Climbing







       Sebagai area untuk 
             pertunjukan anak -anak 
Dancing Fountain
Area Skateboard
untuk mewadahi pengunjung 
yang mempunya hobi eksrim 
    Area Pedestrian & Sepeda
         Untuk area pedestrian & sepeda yang 
menjadi perbedaan yaitu
                     material dan warna yang 
digunakan, dalam 
  keadaan darurat dapat dilalui 
oleh Kendaraan 
1,5 m 1,5 m
                         Mushollah
                        Pada Bangunan 
                        mushollah 
                        pengalikasian 
                        roof garden pada 






Air  sungai di alirkan ke dalam
tapak dengan membuat sungai buatan 
Tenda
                 untuk tempat makan 
para pengunjung yang dibuat 
tidak permanen
Resto & Cafe
    Area Pedestrian & Sepeda
    Untuk area pedestrian & sepeda yang menjadi
    perbedaan yaitu material dan warna yang 
   digunakan, dalam keadaan darurat 
  
1,5 m 1,5 m
 WISATA KULINER & PEMANCINGAN
Gazebo 







           Pemancingan
                 Kolam 
           Pemancingan
                 
 AREA BERMAIN
1,5 m 1,5 m
Heliped




             Landmark 
            Landmark pada kawasan yaitu
            berupa sebuah perahu 
Plaza
                 untuk yang dapat di gunakan
untuk pagelaran suatu event
 Area Pedestrian & Sepeda
Untuk area pedestrian & sepeda yang 
menjadi perbedaan yaitu material dan warna yang 




                         Galeri
                        Pada Bangunan galeri 
                        pengalikasian roof garden 




















             
 
Akses Penghubung
             
 
Jalur Pejalan kaki
             
 
Parkir
             
 WISATA KULINER & PEMANCINGAN
 AREA PEMANCINGAN  AREA PEMANCINGAN RESTO & CAFE
 WISATA AIR
 AREA BERMAIN
 AREA BERMAIN  EDUKASI
 EDUKASI 
Air  sungai di alirkan ke dalam
tapak dengan membuat sungai buatan 
Air  sungai di alirkan ke dalam
tapak dengan membuat sungai buatan 
                               ( 2 ) 
Modikasi bentuk atap dengan memanjangkan 
sisi kanan dari bentuk awalnya sedangkan pondasi
umpak diteruskan keatas yang berfungsi sebagai 
struktur dan estetika
     ( 4 ) 
 Prespektif
     ( 3 ) 
Bentuk akhir





    KETERANGAN : 
A. Wisata kuliner & Pemancingan
B. Wisata air
C. Area bermain
D. Edukasi 
Resto & cafe
Toilet
Taman endemik 
Rumah mesin
Parkir
Mushollah
Mushollah
Pemancingan Keluarga
Pemancingan umum
Parkir
Galeri
Akses Penghubung
Akses Penghubung
Jembatan  Penghubung
Wall climbing
Skate park
Landmark
